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ABSTRAK 

 

IRFA NUR AZIZAH, Studi Tentang Batik Gumelem, di Desa Gumelem, 

Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah. Skripsi, Jakarta. Program Studi 

Pendidikan Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Jakarta, Juli 2015. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah, sumber inspirasi di balik motif 

dan ciri khas Batik Gumelem. Subjek penelitian ini adalah para pembatik, 

pengrajin, pegawai pemerintahan dan usahawan Batik di wilayah Desa Gumelem. 

Pengambilan subjek dengan teknik snowball yakni sampel sumber data yang 

awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

dengan mencatat, mengelompokan, menganalisis, dengan menarik benang merah 

dan membuat deskripsi data hasil analisis. 

  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sejarah Batik Gumelem berasal dari 

perpindahan salah satu keluarga kerajaan Mataram ke wilayah Banjarnegara. Jenis 

batik yang terdapat di Gumelem terbagi menjadi dua, Batik Gumelem klasik yang 

merupakan Batik Klasik Kerajaan Mataram dengan sedikit perubahan pada bentuk 

motifnya dan Batik Gumelem Kontemporer yang terinspirasi dari ke khas-an 

wilayah Banjarnegara seperti dawet ayu, salak pondoh, pegunungan dieng, dll. 

 

Kata Kunci: batik, batik gumelem, batik klasik gumelem, batik kontemporer 

gumelem 
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ABSTRACT 

 

IRFA NUR AZIZAH, Study about Batik Gumelem, in Gumelem Village, 

Banjarnegara Regency, Central Java Province. Thesis, Jakarta. Fashion Education 

Program, Family Welfare Major, Faculty of Technology, Jakarta State University 

September 2015. 

 

The purposes of this research are to find the history, deeper meaning behind the 

pattern and characteristic of Batik Gumelem. The research subjects are batik artist, 

government official and Batik Entrepreneur around Gumelem Village. Subject 

research taken with the snowball method. Data gathering methods are interviews, 

observation and documentation. Using data classification, analysis and 

summarizing as analysis technique to create analysis result’s description. 

  

Research shows that the history of Batik Gumelem started from Mataram Royal 

Families being exiled to Banjarnegara district. Types of batik produced in 

Banjarnegara are divided into two, Classic Batik Gumelem which actually Classic 

Mataram Batik with a little modification and Contemporary Batik Gumelem 

which inspired by Banjarnegara characteristic such as dawet ayu beverage, thorny 

palm fruit, Dieng Mountain etc. 

  

Keywords: batik, classic batik gumelem, contemporary batik gumelem  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali warisan budaya 

yang beragam. Salah satu kebudayaan asli Indonesia adalah batik. Batik memiliki 

kriteria seperti: kaya dengan simbol-simbol dan filosofi kehidupan rakyat 

Indonesia, serta memberi kontribusi bagi pelestarian warisan budaya (Batik 

Nusantara, 13)  

Dunia menyatakan bahwa batik merupakan salah satu warisan budaya 

yang masih ada dan diturunkan dari generasi ke generasi. Batik diakui oleh 

UNESCO  pada 2 Oktober 2009  dengan dimasukkan ke dalam daftar 

representatif sebagai budaya tak benda (turun-temurun) warisan manusia (Marshal 

Clark dan Juliet Piesch, 2014 : 84). Batik juga digunakan sebagai identitas rakyat 

Indonesia untuk menghormati keanekaragaman budaya dan kreatifitas mereka. 

Dengan demikian, batik diharapkan dapat memotivasi, mengangkat harkat dan 

martabat para pengrajin batik, dan mendukung usaha menyejahterakan rakyat. 

Kain batik yang dahulu digunakan hanya untuk upacara-upacara adat dan 

kesempatan khusus, kini berubah fungsi menjadi pakaian sehari-hari yang bisa 

digunakan oleh semua lapisan masyarakat. Tidak dilihat dari garis keturunannya, 

kesempatannya, arti serta makna yang terkandung dari motif batik itu sendiri. 

Selanjutnya batik yang tadinya hanya pakaian keluarga istana, kemudian menjadi 

pakaian rakyat yang digemari, baik wanita maupun pria (Komarudin Hidayat dan 

Putut Widjanarko, 2008 : 625). 
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Meningkatnya permintaan akan kain batik membuat semakin meluasnya 

kerajinan batik di kalangan masyarakat. Daerah yang awalnya tidak memiliki 

tradisi membatik, saat ini mulai ikut mengembangkan batik, seperti masyarakat 

Gumelem yang sudah masuk Kabupaten Banjarnegara. Membatik menjadi 

kegiatan favorit masyarakat Gumelem khususnya kaum perempuan di sela-sela 

kesibukannya bertani atau mengurus rumah tangga sebagai sumber penghasilan 

tambahan. 

Dalam Buku Profil Batik Gumelem (2008), Sejarah Batik Gumelem 

diyakini sudah ada sejak berdirinya tanah perdikan Gumelem yang kemudian 

menjadi Kademangan Gumelem. Miniatur kehidupan istana seperti pranata, 

trapsila, busana dan tata praja secara baik di wilayah pedesaan sudah ditemukan 

pada ragam kehidupan di Kademangan Gumelem. 

Batik Gumelem merupakan batik keturunan yang belum  terekspos atau 

dikenal masyarakat luas. Kain batik Gumelem merupakan salah satu dari berbagai 

jenis kain batik tradisional Indonesia yang kurang disadari keberadaanya, karena 

masyarakat lebih mengenal batik pekalongan dan batik keraton. Padahal batik 

Gumelem meliliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan batik-batik yang 

lainnya, karena batik Gumelem memiliki motif yang khas dengan membawa 

keindahan alam, hasil bumi, minuman khas dan situs sejarah di Banjarnegara. 

Kurangnya data dan informasi baik secara tertulis maupun tidak tentang  

batik Gumelem yang mulai banyak diminati oleh masyarakat inilah yang 

membuat penulis ingin mengkaji tentang batik Gumelem. Dengan banyaknya 

presepsi yang kurang tepat mengenai batik Gumelem, serta dengan 
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berkembanganya kerajinan batik di Indonesia maka peneliti berkeinginan untuk 

mengamati secara mendalam mengenai batik Gumelem dari Banjarnegara. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan diatas, 

maka masalah yang ditimbulkan dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

a. Bagaimanakah sejarah dari motif batik Gumelem? 

b. Bagaimana proses pembuatan kain batik Gumelem? 

c. Bagaimanakah bentuk motif dan warna batik Gumelem? 

d. Bagaimanakah para pencipta motif batik tulis Gumelem membuat motif batik 

tulis baru dengan ornament, pengisi dan isen yang sudah ada agar 

menghasilkan motif baru? 

e. Upaya apa saja yang dilakukan pemerintah Banjarnegara guna melestarikan 

kerajinan batik Gumelem? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan dikarenakan keterbatasan 

peneliti dalam hal keterbatasan data yang ada dilapangan, maka peneliti hanya 

membatasi masalah pada: 

a. Sejarah 

b. Motif 
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1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan maka masalah penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah batik Gumelem ditinjau dari sejarah 

dan motif batik Gumelem”.  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejarah dan makna dari bentuk motif batik gumelem, cara 

pembuatannya dan juga salah satu upaya menginformasikan seni dan kebudayaan 

batik Gumelem kepada masyarakat.  

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a. Sebagai bahan informasi dan bahan masukan bagi program studi Pendidikan 

tata Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Jakarta, karena tidaka adanya reverensi yang tersedia di jurusan 

mengenai Batik Gumelem. 

b. Sebagai bahan pengetahuan bagi masyarakat Banjarnegara maupun 

masyarakat luar Banjarnegara agar mengenal batik khas Gumelem. 

c. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk melestarikan kain tradisional 

Indonesia khususnya batik. 

d. Sebagai pelestarian tradisi batik tradisional Indonesia, yang selama ini 

tersimpan dalam ingatan orang tua saja agar bisa di dokumentasikan dan bisa 

dibaca oleh generasi penerus. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

2.1 Deskripsi Teoritis 

2.1.1 Hakekat Kajian 

Kajian adalah proses rasionalisasi dan pembuktian empiris terhadap 

kepercayaan atau ketidak percayaan menjadi pemahaman ilmu pengetahuan 

(Muhammad Muslih, Mansur Zahri, Surgana, 2004). Proses ini tidaklah berhenti 

dalam satu siklus, sehingga memungkinkan ilmu pengetahuan yang telah diakui 

secara masal untuk dikaji ulang, secara terus-menerus, infinitif, tanpa batasan, dan 

berkembang sejauh ilmu pengetahuan bisa berkembang. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kajian adalah 

hasil mengkaji. Dimana mengkaji adalah belajar, mempelajari, memeriksa, 

menyelidiki, memikirkan, menguji dan menelaah. 

 

2.1.2 Hakekat Batik 

Secara teknis batik adalah suatu cara penerapan corak di atas kain 

melalui proses celup rintang warna dengan malam sebagai medium perintangnya 

(Yayasan Harapan Kita dan BP3 TMII, 1995:14) 

Menurut Sa’du (2010), Istilah batik berasal dari kosakata bahasa Jawa, 

yaitu amba dan titik. Amba berarti kain, dan titik adalah cara memberi motif pada 

kain menggunakan malam cair dengan cara dititik-titik. Cara kerja membuat batik 

pada dasarnya adalah menutup permukaan kain dengan malam cair (wax) agar 
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ketika kain dicelup kedalam cairan pewarna, kain yang tertutup malam tersebut 

tidak ikut terkena warna. 

Sedangkan menurut Kuswadji (seperti dikutip Tim Sanggar Batik 

Barcode, 2010), “Batik berasal dari bahasa Jawa Mbatik, kata mbat dalam bahasa 

jawa yang juga disebut ngembat. Arti kata tersebut melontarkan atau 

melemparkan. Sedangkan kata tik bisa diartikan titik. Jadi yang dimaksud batik 

atau mbatik adalah melemparkan titik berkali-kali pada kain”. Berbeda dengan 

Kuswadji, Soedjoko (dalam buku Batik, Mengenal Batik dan Cara Mudah 

Membuat Batik, 2010) menyatakan bahwa,” Batik berasal dari bahasa Sunda. 

Dalam bahasa Sunda, batik berarti menyungging pada kain dengan proses 

pencelupan”.  

Batik ialah lukisan atau gambar pada mori yang dibuat dengan 

menggunakan alat bernama canting. Orang melukis atau menggambar atau 

menulis pada mori menggunakan canting disebut membatik. Membatik 

menghsilkan batik atau batikan berupa bermacam-macam motif dan mempunyai 

sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh batik itu sendiri (Hamzuri, 1985:2). 

 Batik adalah sebuah teknik menghias permukaan tekstil dengan cara 

menahan pewarna. Teknik ini dijumpai dimana saja, di benua Afrika, Amerika, 

Asia dan Eropa, dan merupakan salah satu tahap pencapaian dalam peradaban 

manusia yang universal (Iwan Tirta, 2009:17) 

Batik merupakan karya seni bercita rasa tinggi yang tercipta melalui 

serangkaian proses yang membutuhkan ketekunan dan ketelitian dan memiliki 

keindahan luar bisaa dengan motif yang terlukis pada kain yang dikenal dan 

diakui dunia sebagai salah satu seni dan budaya bangsa Indonesia. 
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2.1.3 Teori Kebudayaan 

Kebudayaan Indonesia walau beraneka ragam, namun pada dasarnya 

terbentuk dan dipengaruhi oleh kebudayaan besar lainnya seperti kebudayaan 

Eropa, Tionghoa, India, Arab dan lain sebagainya. 

Kata Kebudayaan, berasal dari kata Sanskerta buddhayah, bentuk 

jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “kekal”. (Koentjaraningrat. 2003:73)   

Menurut BAKKER kata kebudayaan dari “Abhyudaya”, Sansekerta  

Kata “Abhyudaya” menurut Sanskrit Dictionary (Macdonell, 1954): Hasil baik, 

kemajuan, kemakmuran yang serba Iengkap. 

Menurut Koentjaraningrat (2000:181) kebudayaan dengan kata dasar 

budaya berasal dari bahasa sangsakerta ”buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari 

buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Jadi Koentjaraningrat, mendefinisikan 

budaya sebagai “daya budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan 

kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu. 

Culture dari kata Latin  colere “mengolah”, “mengerjakan”, dan 

berhubungan dengan tanah atau bertani sama dengan “kebudayaan”, berkembang 

menjadi” “segala daya upaya serta tindakan manusia untuk mengolah tanah dan 

mengubah alam”. (Koentjaraningrat. 2003:74) 

Pada awalnya, konsep kebudayaan yang benar-benar jelas yang 

pertama kalinya di perkenalkan oleh Sir Edward Brnett Taylor. Seorang ahli 

Antropologi Inggris pada tahun 1871, mendefinisikan kebudayaan sebagai 

kompleks keseluruhan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, 

mora, kebiasaan, dn lain-lain. Pada waktu itu, banyak sekali definisi mengenai 
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kebudayaan baik dari para ahli antropologi, sosiologi, filsafat, sejarah dan 

kesusastraan.  

Menurut Atmadja, teori kebudayaan adalah kebudayaan yang timbul 

sebagai suatu usaha budi daya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan di 

daerah-daerah seluruh Indonesia, terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha 

kebudayaan harus menuj kearah kemajuan adab, budaya dan persatuan, dengan 

tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat 

mengembangkan atau memperkaya kebudayaan itu sendiri, serta mempertinggi 

derajat kemanusiaan bangsa Indonesia. 

Dalam Koentjaraningrat, (2003 : 74 ) J.J Honingmann mengatakan 

bahwa ada tiga wujud kebudayaan, yaitu : 

1. Ideas 

Wujud tersebut menunjukann wujud ide dari kebudayaan, sifatnya 

abstrak, tak dapat diraba, dipegang ataupun difoto, dan tempatnya ada di alam 

pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup. 

Budaya ideal mempunyai fungsi mengatur, mengendalikan, dan memberi arah 

kepada tindakan, kelakuan dan perbuatan manusia dalam masyarakat sebagai 

sopan santun. Kebudayaan ideal ini bisa juga disebut adat istiadat. 

2. Activities 

Wujud tersebut dinamakan sistem sosial, karena menyangkut tindakan 

dan kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. Wujud ini bisa diobservasi, difoto 

dan didokumentasikan karena dalam sistem ssosial ini terdapat aktivitas-aktivitas 

manusia yang berinteraksi dan berhubungan serta bergaul satu dengan lainnya 

dalam masyarakat. Bersifat konkret dalam wujud perilaku dan bahasa. 
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3. Artifacts 

Wujud ini disebut juga kebudayaan fisik, dimana seluruhnya 

merupakan hasil fisik. Sifatnya paling konkret dan bisa diraba, dilihat dan 

didokumentasikan. Contohnya : candi, bangunan, baju, kain komputer dll. 

Sedangkan (dalam Koentjaraningrat. 2003:81) terdapat tujuh unsur 

kebudayaan menurut C. Kluckhon,  antara lain : 

1. Bahasa 

2. Sistem pengetahuan 

3. Organisasi sosial 

4. Sistem peralatan hidup dan teknologi 

5. Sistem mata  pencarian  hidup 

6. Sistem  religi 

7. Kesenian 

Kebudayaan, sebagai suatu pengetahuan yang dipelajari orang sebagai 

anggota dari suatu kelompok, tidak dapat diamati secara langsung. Jika kita ingin 

menemukan hal yang diketahui orang maka kita harus menyelami alam pikir 

mereka, dimam-mana setiap orang mempelajari kebudayaan mereka dengan 

mengamati oarang lain, mendengarkan mereka,kemudian membuat suatu 

kesimpulan. Maka disinilah peran seorang etnograper melakukan proses yang 

sama yaitu dengan memahami hal yang dilihat dan didengarkan untuk 

menyimoulkan hal yang diketahui orang dimana hal ini meliputi pemikiran atas 

kenyataan. Dalam melakukan kerja lapoangan, etnografer membuat sebuah 

kesimpulan budaya dari tiga sumber sehingga hal ini menjadi dasar adanya saling 

keterkaitan yamg sangat kuat tentang Etnograpi dan Kebudayaan itu sendiri yaitu: 
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• Dari hal yang dikatakan orang 

• Dari cara orang bertindak, dan 

• Dari berbagai artefak yang digunakan orang 

 

2.1.4 Sejarah Batik Indonesia 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali warisan 

budaya yang beragam, salah satunya adalah batik. Batik tercipta dari pemikiran-

pemikiran leluhur bangsa Indonesia yang dalam sejarahnya hingga kini memiliki 

beragam nilai kebudayaan. Contoh nilai-nilai luhur kebudayaan yang terkandung 

dalam batik antara lain sosial, ideology, kenegaraan, dan sejarah. Dapat dikatakan 

juga bahwa warisan budaya Indonesia berupa batik adalah gambaran wajah 

Indonesia yang luhur. Batik merupakan saksi dan pelaku sejarah bangsa Indonesia 

dalam mencerminkan pencitraan di dunia. Hingga kini batik tetap menjadi wajah 

Indonesia saat ini dimata dunia dalam bidang seni dan fashion. 

Batik secara historis dikenal sejak abad XVII, saat itu batik ditulis dan 

dilukis pada daun lontar yang motif atau polanya masih didominasi dengan bentuk 

binatang dan tanaman. Namun dalam sejarahnya batik mengalami perkembangan, 

yaitu dari corak-corak lukisan binatang dan tanaman lambat laun beralih pada 

motif abstrak yang menyerupai awan, relief candi, wayang beber dan sebagainya. 

Selanjutnya melalui penggabungan corak lukisan dengan seni dekorasi pakaian, 

muncul seni batik tulis seperti yang kita kenal sekarang  ini (Komarudin Hidayat 

dan Putut Widjanarko, 2008:606). 

Jenis dan corak motif batik tradisional tergolong amat banyak dan 

variasinya sesuai dengan filosofi dan budaya masing-masing daerah yang amat 
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bergam. Budaya bangsa Indonesia yang demikian kaya telah mendorong lahirnya 

berbagai corak dan jenis batik tradisional dengan cirri khasnya sendiri. 

Sejarah batik di Indonesia  berkaitan dengan perkembangan kerajaan 

Majapahit dan kerajaan-kerajaan sesudahnya. Ini dapat dilihat dari temuan 

arkeolog berupa arca didalam Candi Ngrimbit dekat Jombang yang 

menggambarkan sosok Raden Wijaya, raja pertama Majapahit (memerintah tahun 

1294 – 1309), yang memakai kain beragam hias kawung (Van der Hoop, 1949).  

Dalam beberapa catatan, pengembangan batik juga banyak dilakukan 

pada masa-masa kerajaan Mataram, kemudian pada masa kerajaan Solo dan 

Yogyakarta. Mulai meluasnya kesenian batik di Indonesia dan khususnya suku 

jawa ialah setelah akhir abad ke XVIII atau awal abad ke XIX. 

Pada saat penjajahan Inggris, Sir Thomas Stamford Raffles menjadi 

saksi hidup perkembangan batik. Mendarat di Jawa pada tahun 1811 bersama 

dengan 12 ribu orang Inggris, Raffles membaurkan diri dengan budaya local.ia 

juga menulis buku “History of Java” yang memuat banyak koleksi tekstil saat itu. 

Dimana tekstil produksi mesin dari Eropa menggantikan produk tekstil dari jawa 

yang dibuat dengan tangan (Hasanudin, 2001). 

Batik yang dihasilkan hingga awal abad ke XX hanya batik tulis, 

kemudian setelah usai perang dunia kesatu atau sekitar tahun 1920 barulah 

mengenal batik cap. Adapun kaitanya dengan penyebaran ajaran Islam, bnyak 

daerah-daerah pusat perbatikan di Jawa adalah daerah-daerah santri dan kemudian 

batik menjadi alat perjuangan ekonomi oleh tokoh-tokoh pedagang muslim 

melawan perekonomian Belanda. 
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Kolonialisme Belanda juga memberikan kontribusi tersendiri bagi 

penyebaran batik di Indonesia hingga seluruh dunia. Terpikat akan keindahannya 

sekitar abad ke XVII mereka membawa batik ke negara asalnya dan 

memperdagangkannya (Lina Rachman, 2010:10). Bahkan para pengrajin batik 

handal turut pula dibawa untuk mengajari cara membuat batik. Perjalanan sejarah 

dan peristiwa yang terjadi pada masa itu memberikan inspirasi pada pembatik di 

masanya. 

 

2.1.5 Ragam Hias Batik 

Berbicara masalah motif terlebih dahulu akan ditelusuri terjadinya 

motif. Jika diperhatikan  secara  seksama  “titik”  (.)  merupakan  garis  yang  

pendek,  namun “titik” (.) ya tetap titik bukan titik sama dengan garis. Titik 

merupakan awal untuk membuat garis, baik lengkung, lurus dan sebagainya. Garis 

inilah yang dinamakan motif atau motif garis. Sesuai dengan pendapat Sunarya 

(1990:18). Motif merupakan bentuk dasar dalam penciptaan atau perwujudan 

bentuk ornamen. Selain itu dalam Ensklopedia Nasional Indonesia dijelaskan: 

motif merupakan pangkal dari tema. 

Pendapat diatas dapat menunjukkan bahwa motif adalah bagian dari 

titik yang merupakan pangkal atau dasar untuk membuat suatu bentuk ornamen. 

Untuk lebih memperjelas mengenai motif harus kita ketahui mengenai pola dan 

ornamen. 

Pola menurut Soedarso (1971:11) adalah garis dan warna dalam suatu 

bentuk ulang tertentu atau dalam kata lain motif merupakan pangkal pola. 
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Sedangkan ornamen adalah pola yang diterapkan pada suatu produk dan telah 

menyatu pada benda dengan cara digores, dipahat, digambar. 

Pengertian pola dan ornamen tersebut di atas dapat menunjukkan 

bahwa pola merupakan  bentuk  hasil  pengulangan  dari  motif.  Sedangkan  

ornamen  adalah komponen atau produk seni yang sengaja ditambahkan untuk 

tujuan menghias. Menurut Suja (1977:89), ornamen-ornamen dalam seni batik 

meliputi: 

a. Meru  

 Meru adalah bentuk gambaran gunung dilihat dari samping. 

Kadang- kadang digambarkan rangkaian dari tiga gunung, yang tengah sebagai 

gunung puncak. Dalam paham Indonesia kuna, gunung melambangkan unsur 

“bumi” atau tanah, sebagai salah satu pengertian tentang “empat unsur hidup” 

yaitu bumi, geni, banyu dan angin. Dalam kebudayaan Jawa-Hindu, meru untuk 

menggambarkan puncak gunung yang tinggi, tempat bersemayam para dewa. 

Pada seni motif atau pola batik, meru untuk menimbulkan unsur tanah 

atau bumi untuk menggambarkan proses hidup tumbuh diatas tanah, proses hidup 

ini disebut “semi” (Jawa), dan hal yang menggambarkan semi ini disebut 

“semen”. Maka golongan motif batik yang tersusun atas ornamen meru, 

tumbuhan dan lain-lain, disebut semen. Oleh karena motif batik telah turun- 

temurun secara tradisi, ditambah pula pembuat pola kurang memahami arti 

semula dan bentuk asal dari setiap ornamen, maka bentuk meru juga mengalami  

perubahan-perubahan  antara  lain  langsung  digabung  dengan bentuk lain, 

terutama dengan bentuk tumbuhan. 
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Contoh-contoh bentuk meru. 

(1) Meru digabung dengan bagian tumbuhan 

 

Gambar 2.1. Meru digabung dengan bagian tumbuhan (Suja, Juni 1977) 

 

(2)  Meru digabung dengan  bentuk lain dari sebelah atas dan sebelah 

bawah, bentuk meru hampir tidak sama lagi 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Meru digabung dengan bentuk lain (Suja, Juni 1977)

(3) Meru menjadi dasar dari suatu gambaran yang menggelombang, 

merupakan suatu bentuk. 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Meru menjadi dasaran (Suja, Juni 1977) 
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(4)  Susunan tiga meru dihias dan digabung dengan semacam daun.

 

Gambar 2.4. Susunan 3 meru dihias dengan daun (Suja, Juni 1977) 

 

 (5)  Dari  meru  tumbuh  suatu  tumbuhan,  meru  digambarkan  sebagai  

tempat tumbuh. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Meru sebagai tempat tumbuh (Suja, Juni 1977) 

 

(6)  Meru-meru digambarkan diatas puncak-puncak dari bentuk tumbuhan. 

 

Gambar 2.6. Meru sebagai puncak tumbuhan (Suja, Juni 1977) 

Masih banyak sekali bentuk-bentuk meru dalam motif batik dengan 

berbagai variasinya karena perubahan secara turun temurun dari tangan ke tangan 

secara tradisi, maupun penyesuaia dengan selera daerah pembatikan. 
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b. Pohon Hayat 

Pohon Hayat didalam seni kebudayaan Indonesia berupa suatu bentuk 

pohon khayalan yang bersifat perkasa dan sakti, lambang dari “kehidupan”. 

Pengertian tentang pohon hayat hampir terdapat disemua daerah Indonesia 

dengan berbagai variasinya.  Di  Kalimantan,  pohon  hayat  digambarkan  dalam  

seni  anyaman, disebut “Batang Garing”. 

Didalam seni wayang kulit pohon hayat digambarkan dengan bentuk 

Gunungan atau kayon. Pohon hayat disebut juga pohon surga. Dalam seni candi, 

pohon surga digambarkan pada candi-candi dari abad ke-9, misalnya pada relief 

pada dinding candi Prambanan. Dalam seni batik, ornamen pohon hayat terdapat 

pada motif-motif yang tergolong semen, tetapi tidak setiap motif semen terdapat 

ornamen pohon hayat, pada umumnya terdapat pada semen yang klasik. Pohon 

hayat digambarkan bentuknya seperti bentuk yang terdapat pada seni batik sudah 

muncul pada abad ke-13, misalnya pada relief candi Jago Jawa-Timur. Kemudian 

lebih jelas lagi pada lukisan semacam semen yang tedapat pada relief dinding 

dari kompleks makam Ratu Kalinyamat di Mantingan dekat Jepara, bertahun 

1559 

AD. Pohon hayat khayalan digambarkan dengan bentuk lengkap, 

batang dahan, kuncup  dan  daun,  berakar  tunjang  atau  sobrah.  Dalam  motif  

batik  terjadi penurunan timbal-temimbal secara tradisi, terjadilah perubahan-

perubahan dalam bentuk-bentuk  ornamen.  Terjadi  pula  perubahan  dan  variasi  

bentuk  ornamen pohon hayat dalam motif batik. 
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Contoh-contoh ornamen pohon hayat: 

(1) Pohon hayat terdapat pada motif batik Semen Rama, masih berupa bentuk 

lengkap, bagian batang, dahan kuncup dan daun, akar, bahkan ada bunganya. 

 

Gambar 2.7. Pohon hayat pada motif batik semen rama (Suja, Juni 1977) 

 

(2) Pohon hayat dengan bentuk bervaiasi, terutama pada bentuk dahan, 

terdapat pada motif batik Sidomulya. 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Pohon hayat pada motif batik Sidomulya (Suja, Juni 1977)

 

(3) Bentuk pohon hayat yang digambarkan berpangkal pada dahan dan 

bervariasi pada bagian kuncup dan daunnya, terdapat pada motif batik 

Semen Ragas. 

 

Gambar 2.9. Pohon hayat pada motif batik semen ragas (Suja, Juni 1977) 
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(4) Pohon  hayat  digambarkan  dengan  bentuk  dahan  yang  unik  dan  

sobrah banyak, ini misalnya terdapat pada motif batik Semen Sawat 

Mangkara. 

 

 

 

 

Gambar 2.10. Pohon hayat pada motif batik semen sawat mangkara (Suja, Juni 1977) 

 

(5) Pohon hayat yang digambarkan dengan bentuk yang sederhana terdapat 

pada motif batik Semen Taman. 

 

 

 

 

Gambar 2.11. Pohon hayat pada motif batik semen taman (Suja, Juni 1977) 

(6) Bentuk pohon hayat sederhana digabung dengan meru, terdapat pada 

motif batik Semen Tokol. 

 

 

 

 

Gambar 2.12. Pohon hayat pada motif batik semen tokol (Suja, Juni 1977) 

Beberapa contoh diatas adalah sekedar untuk memberi gambaran. 

Masih banyak bentuk-bentuk pohon hayat, dari yang masih bentuk asli sampai 

dengan bentuk-bentuk yang sudah digabung dengan bentuk lain, misalnya 
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digabung dengan tumbuhan atau sayap. Banyak kita jumpai pohon hayat 

berdampingan dengan meru. 

c. Ornamen Tumbuhan 

Ornamen  tumbuhan,  digambarkan  secara  stilir  dari  salah  satu  

bagian, misalnya bunga, sekelompok daun atau kuncup, atau rangkaian dari daun 

dan bunga. Belakangan tumbuhan digambarkan secara lengkap dan realis, 

misalnya pada kain batik Buketan dari Pantai Utara Jawa. Pada motif batik klasik 

ornamen tumbuhan pegang peranan, baik sebagai ornamen pokok maupun sebagai 

ornamen pengisi. Kadang-kadang tumbuhan digambarkan semacam tanaman 

menjalar, bentuk berlengkung-lengkung, bentuk ini disebut lung-lungan, dalam 

seni ornamentik disebut pilin atau spiral. Dalam motif batik, ornamen tumbuhan 

terdapat pada golongan motif semen dan motif-motif geometris, yaitu pada 

golongan motif Ganggong dan Ceplok. Sebagai motif Ganggong dan Ceplok 

digambarkan penampang dari buah, bunga atau susunan daun. Biasanya tersusun 

dalam bidang-bidang bentuk geometris. Pada motif batik semen klasik, tumbuhan 

disusun bersama dengan ornamen yang lain seperti meru, garuda, burung, pohon 

hayat dan binatang, tetapi pada motif-motif semen yang diciptakan belakangan 

kadang-kadang disusun hanya dari ornamen tumbuhan saja. Pada golongan motif 

ini meskipun ornamen yang menggambarkan unsur semen tidak lengkap, disebut 

pula motif semen. 

Untuk menggambarkan menonjolnya ornamen tumbuhan dalam 

motif, motif tersebut  diberi  nama  seperti  nama  tumbuhan  misalnya  Lung  

Anggur,  Lung Gadung,  Lung  Pakis,  Lung  Klewer,  Kembang  Gempol,  Lung  

Gedawung, Kembang Cengkeh, Ceplok Manggis dan masih banyak lagi. 
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Contoh-contoh bentuk ornamen tumbuhan : 

(1) Ornamen   tumbuhan   digambarkan   sebagai   bentuk   lung-lungan   

terdapat misalnya pada motif batik  Semen Lung Merak. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13. Ornamen tumbuhan pada motif batik semen lung merak 

(Suja, Juni 1977) 

 

(2) Ornamen  tumbuhan  dalam  bentuk  susunan  daun  dan  bunga  (khayalan) 

terdapat pada semen Lung Sangganen. 

 

Gambar 2.14. Ornamen tumbuhan pada motif batik semen lung sangganen 

(Suja, Juni 1977) 

 

(3) Ornamen tumbuhan digambarkan sebagai suatu buah dikelilingi dengan 

daun- buah dan daun-daun serta dirangkai dengan kuncup, terdapat pada 

motif Simbar Hutan. 
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Gambar 2.15. Ornamen tumbuhan pada motif batik simbar hutan (Suja, Juni 1977) 

 

(4) Daun-daun dan kuncup yang dirangkai dengan bentuk meru, 

menggambarkan suatu ornamen tumbuhan, terdapat pada motif batik 

Wilaya Resmi. 

 

 

 

 

Gambar 2.16. Ornamen tumbuhan pada motif batik wilaya resmi (Suja, Juni 1977) 

 

(5) Motif batik Sapit Urang, terdapat bentuk ornamen tumbuhan yang 

digubah berbentuk seperti kaki udang atau sapit udang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17. Ornamen tumbuhan pada motif batik sapit urang (Suja, Juni 1977) 
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(6) Ornamen tumbuhan digambarkan sebagai kumpulan daun semacam 

kuncup dan bunga, tersusun indah, terdapat pada Semen Peksi Indra. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.18. Ornamen tumbuhan pada motif batik semen peksi indra (Suja, Juni 1977)

d. Ornamen Garuda   

Garuda adalah suatu mahluk khayalan atau mitos, suatu bentuk yang 

perkasa dan sakti, kadang-kadang digambarkan dengan bentuk badannya seperti 

manusia, kepalanya seperti burung raksasa dan bersayap. Kendaraannya Dewa 

digambarkan pula sebagai Garuda. Di dalam motif batik, ornamen Garuda 

digambarkan sebagai bentuk stilir dari Burung Garuda, suatu bentuk yang 

perkasa seperti Rajawali. Kadang-kadang sebagai stilir semacam burung Merak. 

Ornamen Garuda digambarkan dengan beberapa macam bentuk, antara 

lain :  

1) Bentuk dengan dua sayap dan lengkap dengan ekor, seperti gambaran 

burung merak-ngigel dilihat dari depan. Bentuk semacam ini disebut pula 

“Sawat” 

2)  Bentuk Garuda disusun dengan dua sayap. Bentuk semacam ini disebut 

pula “Mirong”. 

3) Garuda digambarkan dengan satu sayap. Bentuk ini seolah-olah 

menggambarkan mahluk bersayap dari samping. Sebagai variasinya pada 

pangkal sayap digambarkan kepala burung atau kepala burung raksasa atau 
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bentuk yang lain. Bentuk sayap garuda dapat dibedakan atas dua macam, 

yaitu sayap terbuka dan sayap tertutup. Ornamen Garuda dalam motif batik 

sangat terkenal, malah hampir menjadi ciri umum batik Indonesia, yang 

ornamen Garuda adalah ciri khusus  batik  Indonesia.  Garuda  ini  dipakai  

sebagai  ornamen-ornamen  pokok dalam motif-motif semen, tidak dipakai 

sebagai ornamen pengisi. 

 

Contoh-contoh ornament Garuda  

(1) Garuda dengan bentuk dua sayap dan ekor. Sayapnya digambarkan 

sebagai sayap terbuka.              

 

Gambar 2.19. Garuda dengan dua sayap (Suja, Juni 1977) 

(2) Garuda digambarkan dengan dua sayap, sedang sayap ini berbentuk sayap 

tertutup. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.20. Garuda dengan dua sayap tertutup (Suja, Juni 1977) 
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(3) Garuda berupa satu sayap, bentuk sayap tertutup. 

 

Gambar 2.21. Garuda dengan sayap satu (Suja, Juni 1977)

 

(4) Contoh bentuk Garuda dengan satu sayap seperti gambaran dari samping, 

dengan bentuk sayap tertutup. Bentuk sayap luar berupa sawut dan uceng. 

Pada bentuk yag lain akan kita jumpai isen sayap luar berupa sawut cecek-

pitu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.22. Garuda dengan satu sayap tertutup (Suja, Juni 1977) 

  

(5) Salah satu contoh bentuk Garuda di Daerah Pantai Utara Jawa atau 

daerah lain, dimana sudah terdapat perubahan bentuk. Susunan masih 

berupa dua sayap dan ekor, tetapi bagian sayap dan ekor sudah menyerupai 

bentuk daun. 
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Gambar 2.23. Garuda dengan dua sayap dan ekor (Suja, Juni 1977) 

 

(6) Suatu  gambaran  bahwa  sayap  Garuda  merupakan  bagian  dari  

semacam burung.  Kadang-kadang  kepala  burung  itu  berupa  kepala  

naga  atau  kepala raksasa 

                  

 

Gambar 2.24. Garuda sebagai sayap burung (Suja, Juni 1977) 

 

Ornamen Garuda dalam motif batik sudah mengalami banyak 

perubahan- perubahan dan variasi. Kadang-kadang kita jumpai suatu ornamen 

tidak nyata lagi sebagai Garuda, tetapi lebih mendekati bentuk binatang atau 

tubuhan. 

e.     Ornamen Burung 

Ornamen burung terdapat pada motif-motif batik golongan semen. 

Ornamen burung dipakai sebagai ornamen pokok dan dipakai sebagai ornamen 

pengisi. Bila diperhatikan, bentuk ornamen burung bila diperhatikan, bentuk 

ornamen burung didalam motif batik terdapat tiga macam tipe yaitu: 
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(1) Burung tipe Merak, yaitu pada kepala terdapat cengger (jengger), 

sayapnya seperti sayap garuda, bentuk terbuka. Ekor dan sayap tidak 

menggelombang. Ornamen tipe burung merak ini banyak terdapat di 

daerah pembatikan Jawa- Tengah, yaitu Yogya dan Solo. 

(2) Ornamen burung tipe burung Phoenix, digambarkan dengan bulu panjang 

dan bergelombang, yaitu pada sayap dan ekor. Kadang-kadang kepalanya 

berjambul dan bergelombang pula. Tipe burung Phoenix ini terdapat di 

daerah pembatikan Pantai Utara, seperti Lasem, Pekalongan, Tegal dan 

Cirebon. 

(3) Orname burung tipe burung aneh atau khayalan, tipe ini terdapat diberbagai 

tempat di daerah pembatika di Indonesia. Bentuk aneh ini antara lain kepala  

berjengger  dan  berbalung,  berkepala  naga,  berkepala  dua,  berkepala 

burung beranggota bagian tumbuhan, badan burung berbentuk lingkaran. 

Ornamen burung pada umumnya terdapat pada semen, sebagian kecil 

saja terdapat pada motif ceplok atau motif yang lain. Burung sebagai ornamen 

pengisi digambarkan dengan bentuk kecil. 

Contoh-contoh bentuk Ornamen Burung: 

(1) Bentuk ornamen burung tipe sederhana, meyerupai tipe Phoenix, sayap dan 

ekor bergelombang pendek. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.25. Ornamen burung phoenik (Suja, Juni 19770



27 
 

 
 

(2) Bentuk ornamen burung sederhana, tipe burung Merak, terdapat pada motif 

batik Ngreni. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.26. Ornamen burung merak (Suja, Juni 1977) 

 

(3) Bentuk ornamen burung yang tipenya terletak antara burung Merak dan 

Phoenix, yaitu pada sayap terdapat bulu panjang. Ornamen burung ini 

misalnya terdapat pada motif batik Semen Gunung. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.27. Ornamen burung merak dan phoenik (Suja, Juni 1977) 

 

(4) Ornamen burung tipe Merak digambarkan lengkap dengan ekornya tedapat 

pada motif batik Semen Garuda. 

 
Gambar 2.28. Ornamen burung merak terdapat pada motif batik semen garuda 

(Suja, Juni 1977) 
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(5) Ornamen   burung   tipe   Merak   digambarkan   secara   sederhana, 

terdapat misalnya pada motif batik Semen Gunung. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.29. Ornamen merak pada motif batik semen gunung (Suja, Juni 1977) 

 

(6) Ornamen burung berbentuk unik tetapi tipenya jelas tipe Phoenix, ini 

terdapat pada kain batik motif Sido luhur  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.30. Ornamen burung phoenik pada motif batik sido luhur (Suja, Juni 1977) 

 

f. Ornamen Bangunan 

Yang  dimaksud  dengan  ornamen  bangunan  ialah  bentuk  yang 

menggambarkan semacam rumah, terdiri dari lantai atau dasar dan atap. Bentuk 

bangunan  ini  terdapat  pada  relief  candi  dari  abad  ke-9  (Prambanan  dan 

Borobudur) sampai candi-candi di Jawa Timur (Candi Jawi dan Canci Jago)serta 

pada kompleks makam Ratu Kalinyamat dan Mantingan dekat Jepara (tahun 

1559 AD). Suatu masalah yang belum diketahui dan perlu penelitian yang lebih 
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lanjut adalah mengenai fugsi dari bangunan tersebut, apakah sebagai candi, 

apakah sebagai  Balai  Kambang,  apakah  sebagai  Tandu,  ataukah  sebagai  

Istana,  dan mungkin juga gambaran Perahu. 

 

Contoh-contoh bentuk Bangunan: 

(1) Ornamen bangunan, dua tingkat dan bagian bawah terdapat untaian, 

terdapat pada motif batik Semen Rama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.31. Ornamen bangunan terdapat pada motif semen rama (Suja, Juni 1977) 

 

(2) Ornamen bangunan tinggakt dua, dibawah tidak terdapat untaian, 

terdapat pada motif batik Semen Jali Rante. 

 

Gambar 2.32. Ornamen bangunan tingkat dua terdapat pada motif batik semen jali rante 

(Suja, Juni 1977) 
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(3) Contoh ketiga ini suatu ornamen bangunan bertingkat tiga, punya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 . 33. Ornamen bangunan tingkat tiga terdapat pada motif batik semen ngreni  

(Suja, Juni 1977) 

 

(4) Ornamen  bangunan  dari  motif  batik  Semen  Candra,  bertingkat  dua  

dan beruntaian dibagian bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 . 34. Ornamen bangunan bertingkat dua terdapat pada motif batik semen 

candra (Suja, Juni 1977)
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(5) Ornamen bangunan ini sangat sederhana, bertngkat satu, terdapat pada 

motif batik  Semen Peksi Purna. 

 

Gambar 2.35. Ornamen bangunan bertingkat satu terdapat pada motif batik semen peksi 

purna (Suja, Juni 1977) 

 

(6) Contoh  ini  ornamen  bangunan  dari  motif  batik  Semen  Klewer,  

susunan bertingkat dua, tetapi hiasan samping sampai menonjol kebawah. 

 

Gambar 2.36. Ornamen bangunan bertingkat dua terdapat pada motif batik semen 

klewer (Suja, Juni 1977) 

 

Ornamen bangunan terdapat pada motif batik secara terbatas, terutama 

terdapat pada motif batik Semen yang klasik atau tua penciptaannya. 

 

g. Ornamen Lidah Api 

Lidah api dalam seni batik atau dalam motif batik digambarkan 

dengan dua macam bentuk : 
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1) Sebagai deretan nyala api, dipakai sebagai hiasan pinggir atau batas antara 

bidang bermotif dan bidang tidak bermotif. Bentuk ini dalam pembatikan 

disebut “Cemukiran” atau “Modang”. 

2) Bentuk yang lain berupa deretan ujung lidah api membentuk seperti 

blumbangan memanjang. Bentuk ini terdapat pada motif Semen sebagai 

ornamen pokok dalam suatu motif. 

Ornamen lidah api ini hanya terdapat pada motif-motif semen klasik 

secara terbatas, seperti halnya ornamen bangunan. 

Contoh-contoh bentuk Lidah Api: 

(1) Ornamen lidah api bagian dari bentuk cemukiran atau modang, biasanya 

terdapat pada kain yang mempunyai “blumbangan” seperti pada kain dodot, 

kain kemben dan kain ikat kepala. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.37. Ornamen lidah api pada kain kemben (Suja, Juni 1977) 

 

(2) Ornamen lidah api, bentuknya sederhana, terdapat pada motif batik 

Merak Ngigel 
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Gambar 2.38. Ornamen lidah api pada motif batik merak ngigel (Suja, Juni 1977) 

 

 

 

(3) Contoh lidah api bentuk sederhana, terdapat pada motif batik Semen Ngreni. 

 

Gambar 2.39. Ornamen lidah api pada motif batik semen ngreni (Suja, Juni 1977) 

 

(4)  Bentuk ornamen lidah api terdapat pada motif batik Semen Rama. 

 

Gambar 2.40. Ornamen lidah api pada motif batik semen rama (Suja, Juni 1977) 

(5) Bentuk ornamen lidah api terdapat pada motif batik Semen Candra. 

 

Gambar 2.41. Ornamen lidah api pada motif batik semen candra (Suja, Juni 1977) 

(6) Ornamen lidah api, terdapat pada motif batik Cuwiri Kembang. 
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Gambar 2.42. Ornamen lidah api pada motif batik cuwiri kembang (Suja, Juni 1977) 

 

Dalam mendesain batik walaupun diperbolehkan mendesain sebebas-

bebasnya tetapi tetap mengikuti Pakem/prinsip daerah dimana batik itu diciptakan. 

Ragam hias, menurut Nian Djoemena, adalah hasil lukisan pada kain 

denganmenggunakan alat yang disebut dengan canting. Keberadaan ragam hias 

berperansebagai media untuk mempercantik dan mengagungkan karya jadi, 

meskipun ada yang memiliki simbolik tertentu. Jumlah ragam hias pada saat ini 

sangat beragam baikvariasi bentuk atau pun warnanya. 

Pada umumnya ragam hias batik sangat dipengaruhi dan erat 

hubungannya dengan faktor-faktor : 

a. Letak geografis daerah pembuat batik yang bersangkutan. 

b. Sifat dan tata penghidupan daerah yang bersangkutan. 

c. Kepercayaan dan adat istiadat yang ada di daerah yang bersangkutan. 

d. Keadaan alam sekitarnya termasuk flora dan fauna. 

e. Adanya kontak atau hubungan antar daerah pembuat pembatikan (Djoemena, 

1990 : 1 ). 

Watak yang paling menonjol dari bangsa Indonesia ialah kemampuan 

mengungkapkan ekspresi artistik. Sejak jaman prasejarah masyarakat Indonesia 

telah terampil melukis dinding-dinding gua. Kebutuhan terhadap ungkapan 

artistik tersebut kemudian disalurkan pada penganekaan ragam hias yang dijumpai 

di berbagai barang keperluan hidup termasuk di dalamnya produk-produk tekstil. 

Dorongan akan kebutuhan artistik pada tekstil membuka berbagai kemungkinan 

teknik penciptaan ragam hias pada batik. Secara garis besar bentuk ragam hias 

batik dapat dibagi kedalam empat kelompok yaitu: 



35 
 

 
 

 

1. Ragam Hias Geometris 

Ragam hias geometris disebut pula sebagai ragam hias ilmu ukur. Eksistensi 

ragam hias bentuk geometris sudah cukup tua. Hal itu dibuktikan melalui hasil 

penelitian oleh beberapa ahli antropologi dan arkeologi bahwa ragam hias 

geometris ditemukan melalui peninggalan-peninggalan masa lampau 

diantaranya terbukti dari benda-benda purbakala . Ragam hias geometris 

disusun oleh motif-motif geometris pula. Adapun beberapa motif yang 

tergolong ke dalam ragam hias geometris sebagai berikut: 

a. Golongan Motif Banji (swastika) 

Motif banji merupakan dasar ornamen swastika yang disusun dengan tiap 

ujungnya. Nama “bandji” berasal dari tionghoa yang berasal dari kata 

“ban” berarti sepuluh dan “dzi” berarti beribu perlambang murah rejeki 

atau kebahagiaan yang berlipat ganda . Swastika tersebut dihubungkan 

satu sama lain dengan garis-garis. Ragam hias swastika menggambarkan 

lambang peredaran bintang-bintang dan lebih khususnya adalah lambang 

peredaran matahari . Dalam seni batik ragam hias swastika dipakai untuk 

mengisi bidang kain, yang terdiri dari gambar-gambar bergaris lurus, tetapi 

ada juga swastika yang dilukis menyerupai bentuk meander seperti pada 

ragam hias sebuah candi, yang disebut dengan ragam hias “ikal/kait”.  

b. Golongan Motif Ganggong 

Golongan motif ini tersusun dalam tata susunan segitiga empat sisi (bujur 

sangkar). Motif ganggong sekilas hampir menyerupai motif ceplok, namun 

perbedaanya terletak pada bentuk isennya yang terdiri dari garis-garis yang 
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panjangnya sama, sedang ujung garis yang paling panjang merupakan 

bentuk salib, tetapi pada motif ceplok tidak terdapat bentuk garis tersebut . 

c. Golongan Motif Ceplok 

Motif ceplok merupakan motif batik yang di dalamnya terdapat gambaran-

gambaran binatang dengan bentuk segi empat, lingkaran dan variasinya. 

Ornamen yang terdapat dalam motif ini menggambarkan bunga dari depan 

dan daun yang tersusun dalam lingkaran segi empat . 

d. Golongan Motif Nitik dan Anyaman 

Dikatakan sebagai motif anyaman karena variasi dari cara menyusun titik-

titik sekilas menyerupai bentuk anyaman. Motif nitik adalah semacam 

ceplok yang tersusun oleh garis-garis putus, titik dan variasinya yang 

tersusun menurut bidang geometris seperti halnya motif ceplok dan motif 

ganggeng . 

e. Golongan Motif Kawung 

Motif ini menggambarkan biji buah kawung/ buah aren yang tersusun 

diagonal dua arah. Susunan biji-bijian tersebut sangat rapi yaitu empat 

buah bentuk oval yang tersusun dalam sebuah lingkaran, pada masa 

Hindu-Budha motif kawung berasal dari tengkorak seperti yang terdapat 

dalam arca Ganesha di Blitar namun pada masa Islam motif kawung 

mengalami pergeseran dalam interpretasi yakni berasal dari buah aren atau 

kolang-kaling yang memberikan makna eling (ingat).  

f. Golongan Motif Parang   

Ada beberapa tafsiran yang berbeda dalam mengartikan corak ini. 

Pertama, lukisan parang yang tertekuk adalah pedang yang tidak sempurna 
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atau rusak, sehingga corak ini bermakna kurang baik dan hanya mereka 

yang memiliki kekuatan tertentu saja yang dapat menangkal pengaruh 

buruk ragam hias tersebut. Parang rusak juga mempunyai makna sebagai 

pedang untuk melawan kejahatan dan kebatilan sehingga hanya boleh 

dipakai oleh orang-orang yang berkuasa yaitu raja dan penguasa. Kedua, 

corak ini juga diartikan sebagai lambang pertumbuhan, penuh kekuatan, 

dan kecepatan yang dipresentasikan oleh lambang khas raja yaitu bunga 

lotus (teratai). Parang rusak juga dinggap simbol kesucian dan kekuatan 

seperti Tuhan, sedangkan pada motif parang rusak barong menggambarkan 

roh jahat yang selalu menyerang manusia jadi kain batik dengan motif 

parang rusak barong ini menggambarkan suatu kekuasaan untuk 

menyerang musuh (roh jahat) .  

 

2. Ragam hias non-geometris 

Motif- motif yang termasuk golongan non-geometris yaitu motif-motif 

semen dan buketan terang bulan. Motif-motif golongan non-geometris 

tersusun dari ornamen-ornamen meru, tumbuhan (pohon hayat), candi, burung 

garuda, naga atau ular yang tersusun secara harmoni tetapi tidak menurut 

bidang-bidang geometris. 

a. Golongan Motif Semen 

Motif semen melambangkan kekuatan, sumber dari segala keberadaan dan 

pusat kekuasaan . Semen berasal dari kata “semi” yang artinya tumbuh dan 

berkembang sebagai bagian dari hidup dan gerak, dalam kehidupan flora 

diidentikkan dengan daun. Motif semen pada batik adalah motif yang 
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mengandung gambar meru atau gunung beserta flora dan fauna yang hidup 

disekitarnya.  

b. Golongan Motif Buketan dan Terang Bulan 

Motif buketan merupakan motif dengan mengambil tumbuh-tumbuhan 

atau lung-lungan sebagai ornamen atau hiasan yang disusun memanjang 

selebar kain, sedangkan yang dimaksud dengan terang bulan ialah kain 

batik yang kebanyakan dibuat untuk wanita (tapih), dibagian bawah 

terdapat bentuk segitiga atau tumpal. 

 

3. Ragam Hias Stilasi 

Pada dasarnya ragam hias stilasi murapakan penyederhanaan dari bentuk, 

teknik, detail dan anatominya. Stilasi atau penyederhanaan bentuk tersebut 

banyak diterapkan untuk menciptakan bentuk-bentuk ornamen seperti bentuk-

bentuk tumbuhan, binatang dan manusia. Penggambaran bentuk ragam hias 

baik berupa tumbuhan, hewan maupun manusia secara utuh mengalami stilasi 

setelah masuknya pengaruh kesenian Islam di Nusantara. 

 

4. Ragam Hias Bebas 

Penciptaan ragam hias bebas tidak menitik beratkan kepada unsur alam. 

Bentuk yang ditampilkan tidak sepenuhnya mengambil dari objek alam. 

Keluwesan dari bentuk-bentuk ragam hias bebas adalah tidak dibatasi oleh 

unsur-unsur alam saja, ruang lingkupnya lebih luas mulai dari aspek yang 

realis sampai aspek yang abstrak. Ragam hias bebas lebih banyak ditentukan 

oleh faktor kreasi. Ragam hias ini banyak memberi keleluasaan bagi para 
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pendesain karena tidak dibatasi oleh kaidah yang baku, sehingga para 

pendesain banyak mengungkapkan kreasi dan keleluasaan dalam 

menciptakannya . 

 

2.1.6 Proses Pembuatan Batik Tulis dan Batik Cap 

2.1.6.2 Peralatan Membatik 

Peralatan membatik tidak mengalami banyak perubahan dari dahulu 

hingga saat ini. Dilihat dari peralatan dan cara mengerjakannya, membatik dapat 

digolongkan sebagai suatu kerja yang bersifat tradisional (Hamzuri, 1985:3). 

Dengan demikian pekerjaan membatik memiliki sifat khas, seperti halnya kerja 

tradisional yang lainnya. 

a. Gawangan 

Gambar 2.43. Gawangan (Dok: Penulis 2013) 

 

Gawangan adalah perkakas untuk menyangkutkan dan 

membentangkan mori sewaktu dibatik. Gawangan dibuat dari bahan kayu, 

atau bambu. Gawangan harus dibuat sedemikian rupa, sehingga mudah 

dipindah-pindah, tetapi harus kuat dan ringan. 
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b. Bandul 

Bandul dibuat dari timah, kayu, atau batu yang dikantongi. Bandul 

menjadi peralatan yang tidak terlalu dibutuhkan dalam membatik, karena 

fungsinya adalah untuk menahan mori yang baru dibatik agar tidak mudah 

tergeser ditiup angin atau tarikan pembatik secara tidak sengaja. Sehingga 

tanpa bandul pekerjaan membatik tetap dapat dilakukan. 

 

c. Wajan 

Gambar 2.44. Wajan (Dok: Penulis 2013) 

 

Wajan digunakan untuk mencairkan malam (lilin untuk membatik). 

Wajan terbuat dari logam baja atau tanah liat, namun yang banyak digunakan 

sekarang ini adalah wajan dari logam karena wajan tanah liat agak lamban 

memanaskan malam. Wajan sebaiknya bertangkai supaya mudah diangkat dan 

diturunkan dari perapian tanpa mempergunakan alat lain. 

 

d. Anglo 

Anglo adalah alat perapian yang terbuat dari tanah liat berbahan bakar 

arang kayu yang digunakan sebagai pemanas malam. Jika mempergunakan 

kayu bakar maka anglo diganti dengan keren, yang pada prinsipnya sama 
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dengan anglo tetapi tidak bertingkat. Namun saat ini orang-orang lebih banyak 

yang menggunakan kompor untuk pengganti anglo. 

 
Gambar 2.45. Anglo (Suwandi, 2009) 

 

e. Tepas  

Tepas terbuat dari bambu berbentuk bujur sangkar dan tangkainya 

terletak pada salah satu sisi serta memanjang ke samping. Tepas digunakan 

untuk membesarkan api menurut kebutuhan apabila kita menggunakan anglo. 

 
Gambar 2.46. Tepas (Suwandi, 2009) 

 

f. Taplak 

Taplak adalah kain alas untuk menutup pangkuan pembatik supaya 

tidak terkena tetesan malam  panas sewaktu canting ditiup sewaktu membatik. 

Taplak bisaanya terbuat dari kain bekas. 
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g. Saringan malam 

Saringan digunakan untuk menyaring malam panas yang banyak 

kotorannya. Jika malam disaring, maka kotoran dapat dibuang sehingga tidak 

menggangu jalannya malam pada cucuk canting sewaktu dipergunakan untuk 

membatik. 

 

h. Dingklik (lincak) 

Gambar 2.47. Lincak (Dok: Penulis 2013) 

 

Dingklik atau lincak pada prinsipnya sama, yaitu sebagai tempat duduk 

si pembatik. Tapi pembatik dapat juga duduk diatas tikar. 

 

i. Canting 

Gambar 2.48. Canting (Dok: Penulis 2013) 



43 
 

 
 

Canting adalah alat kecil yang terbuat dari tembaga yang bersifat 

ringan, mudah dilenturkan tapi tetap kuat meskipun tipis dan bambu sebagai 

pegangannya. Digunakan untuk memindahkan atau mengambil cairan malam 

panas untuk menuliskan pola batik.  

Canting memiliki bagian-bagian sebagai berikut: 

 

Gambar 2.49. Bagian-bagian Canting (Batik Dan, 2013) 

 

 

1) Gagang terong 

Gagang terong adalah tangkai (ekor) canting yang terletak pada bagian 

belakang untuk ditancapkan pada tangkai sebenarnya. Terong ialah nama 

tumbuh-tumbuhan perdu keluarga tumbuhan berbunga terompet atau 

Solanaceae. 

2) Nyamplungan 

Nyamplungan merupakan badan canting yang paling pokok. Gunanya 

untuk menciduk (tempat) cairan malam dari wajan sewaktu akan 

membatik. Dinamakan nyamplungan, karena bentuk dan besarnya 

menyerupai nyamplung yaitu nama buah-buahan sebangsa kendaga, 

bentuknya bulat seperti kelereng. 
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3) Carat atau cucuk 

Carat ialah bagian berupa pipa melengkung yang merupakan jalan 

keluarnya cairan malam dari nyamplungan sewaktu canting tersebut 

dipergunakan untuk membatik. Cucuk sebenarnya berarti paruh burung, 

sedangkan carat adalah tempat air minum. 

 

Canting memiliki berbagai macam ukuran sesuai besar kecilnya 

lukisan batik yang akan dibuat. Menurut fungsinya canting dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu: 

1) Canting Reng-rengan 

Canting reng-rengan bercucuk sedang dan tunggal, canting ini 

dipergunakan untuk membatik reng-rengan (ngreng-rengan) yaitu batikan 

pertama kali sesuai dengan pola sebelum dikerjakan lebih lanjut. Orang 

yang membatik reng-rengan disebut ngrengreng. Pola atau peta ialah 

batikan yang dipergunakan sebagai contoh model. Reng-rengan dapat 

diartikan kerangka. Biasanyya canting reng-rengan dipergunakan khusus 

untuk membuat kerangka pola tersebut. 

2) Canting Isen 

Canting isen bercucuk kecil baik tunggal maupun rangkap, digunakan 

untuk membatik isi bidang atau untuk mengisi polan yaitu batikan hasil 

mencontoh pola baik kerangka ataupun bersama isi. 

 Dilihat dari bentuk dan kegunaannya, cucuk canting dapat dibedakan 

menjadi beberapa jenis yaitu: 
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a) Canting Cecekan 

 
Gambar 2.50. Canting Cecekan (Indra Tjahjani, 2013:74) 

 

 

Canting ini bercucuk satu (tunggal), kecil, digunakan untuk membuat titik-

titik kecil (Jawa: cecek). Pembuatan titik-titik kecil menggunakan canting 

cecekan disebut nyeceki. Selain untuk membuat titik-titik kecil sebagai 

pengisi bidang, canting cecekan juga digunakan untuk membuat garis-

garis kecil. 

 

b) Canting Loron 

 
Gambar 2.51. Canting Loron (Indra Tjahjani, 2013:74) 

 

Loron berasal dari kata loro yang berarti dua sehingga canting inipun 

memiliki dua cucuk, berjajar atas dan bawah yang dipergunakan untuk 

membuat garis rangkap. 

 

c) Canting Telon 

 
Gambar 2.52. Canting Telon (Indra Tjahjani, 2013:74) 
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Canting telon bercucuk tiga dengan susunan berbentuk segitiga, sesuai 

dengan kata telon yang berasal dari kata telu yang berarti tiga. Hasil 

menggunakan canting telon sebagai pengisi bidang akan terlihat segitiga 

yang terdiri dari tiga titik. 

 

d) Canting Prapatan 

 
Gambar 2.53. Canting Prapatan (Indra Tjahjani, 2013:74) 

 

Prapatan berasal dari kata papat yang berarti empat, maka canting ini 

bercucuk empat. Digunakan untuk membuat empat buah titik yang 

membentuk bujur sangkar sebagai pengisi bidang. 

 

e) Canting Liman 

 
Gambar 2.54. Canting Liman (Indra Tjahjani, 2013:74) 

 

Canting liman bercucuk sebanyak lima buah, karena liman diambil dari 

kata lima. Dipergunakan untuk membuat bujur sangkar kecil yang 

dibentuk oleh empat buah titik dan sebuah titik di tengahnya. 
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f) Canting Byok 

 
Gambar 2.55. Canting Byok (Indra Tjahjani, 2013:74) 

 

Canting byok ialah canting yang bercucuk tujuh buah atau lebih (bisaanya 

bercucuk ganjil) digunakan untuk membentuk lingkaran kecil yang terdiri 

dari titik-titik, sebuah titik atau lebih, sesuai dengan banyaknya cucuk atau 

besar kecilnya lingkaran. 

 

g) Canting Renteng atau Galaran 

 
Gambar 2.56. Canting Renteng (Indra Tjahjani, 2013:75) 

 

Galaran berasal dari kata galar, suatu alas tempat tidur terbuat dari bamboo 

yang dicacag membujur. Renteng adalah rangkaian sesuatu yang berjejer 

yang dirangkai dengan cara ditusuk. Canting renteng atau galaran selalu 

bercucuk genap, empat buah cucuk berenteng atau lebih dan tersusun dari 

bawah ke atas. 

 

j. Cap 

Cap atau canting cap berbentuk stempel yang terbuat dari plat tembaga 

digunakan untuk mengecap lilin pada kain. 
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Gambar 2. 57. Canting Cap (Rita Trefois, 2010:38) 

 

k. Meja Cap 

Meja cap berfungsi sebagai alas pada proses pengecapan, meja ini 

atasnya dilengkapi dengan bantalan yang terbuat dari bahan kedap air. 

 

l. Tlawah atau Bak 

Tlawah atau bak terbuat dari kayu ataupun semen yang permanen, 

digunakan untuk proses pewarnaan batik. 

 

2.1.6.2 Bahan Baku 

Bahan baku merupakan bahan pokok yang menentukan baik buruknya 

kualitas suatu kain batik yang dihasilkan. Bahan kaiin sebagai bahan baku untuk 

produksi batik tulis dan batik cap yang sering digunakan adalah: 

a. Mori 

Mori atau cambric adalah kain putih yang dijadikan bahan dasar batik. 

Dilihat dari bahan dasarnya, kain mori dapat berasal dari katun, sutera asli 

atau sutera tiruan. Namun yang sering digunakan adalah mori dari katun, 

dikarenakan harganya lebih terjangkau. Berdasarkan kehalusanya mori katun 

dibedakan atas tiga golongan, yaitu golongan yang sangat halus disebut 
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“primissima”, golongan halus disebut “prima” dan golongan sedang disebut 

“biru”. Kemudian belakangan ditambah dengan satu golongan kasar yang 

bisaa disebut “kain grey” atau “blacu” (Sewan Susanto, 1973:53). 

 

b. Lilin atau Malam 

Lilin atau malam adalah bahan yang digunakan sebagai perintang 

warna. Dalam proses pembatikan, malam digunakan untuk menutup hiasan 

sehingga membebaskannya dari bahan pewarna ketika dilakukan proses 

pencelupan. Bahan pokok untuk pembuatan lilin batik atau malam yaitu: 

a) Malam (Lilin Tawon) bersifat kuning suram, mudah meleleh, mudah 

melekat pada kain, tahan lama, tidak mudah lepas sewaktu di lorod atau 

dibabar dengan air panas. 

b) Gondorukem, berasal dari getah pohon pinus yang sudah disuling dan 

dipisahkan terpentin serta air yang terkandung di dalamnya. Sifatnya 

mudah menembus kain, titik lelehnya 80ºC, mudah kering, sangat keras 

dan mudah patah. Digunakan untuk campuran lilin batik agar cukup keras 

dan tidak cepat membeku. 

c) Dammar (getah damar), diambil melalui penyadapan, sifat mudah meleleh, 

lekas membeku dan tahan terhadap larutan alkali. 

d) Parafin, berwarna putih bersih atau kuning muda, paraffin mempunyai 

sifat tidak mudah tembus bawah yang baik, mudah encer dan mudah 

membeku, mudah melekat tetapi juga tidak mudah lepas, titik lelehnya 

rendah tahan terhadap larutan alkali. 
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e) Mikrowax, jenis lilin paraffin yang mempunyai sifat halus, warnanya 

kuning muda, keadaanya lemas seprti lilin kote, dengan demikian lilin 

batik lebih lemas dan mudah lepas. Sifatnya adalah lama mencair, mudah 

lepas dalam rendaman air, sukar menembus kain, dan tahan terhadap 

larutan alkali. 

f) Kendal (vet), merupakan lemak binatang yang diambil dari daging sapi 

atau kerbau dan warnanya putih, sifatnya mudah mencair, gunanya untuk 

menurunkan titik leleh supaya lilin batik menjadi lemas dan mudah di 

lorod. 

 

Malam yang digunakan untuk membatik memiliki berbagai macam 

jenis, namun dalam pemakaiannya tergantung pada kebutuhan. Macam-

macam jenis malam seperti: 

1) Malam Tawon (lebah) ialah malam yang berasal dari sarang lebah (tolo 

tawon). Tolo tawon dipisahkan dari telur lebah dengan cara merebusnya. 

2) Malam Klanceng ialah malam dari sarang lebah klanceng. 

3) Malam Timur ialah malam terbaik, namun jenis ini belum diketahui asal 

dan bahannya. 

4) Malam Sedang berasal dari minyak latung buatan pabrik. 

5) Malam Kuning berasal dari minyak latung buatan pabrik. 

6) Malam Songkal, berasal dari minyak latung buatan pabrik yang berwarna 

hitam dan hanya digunakan untuk campuran. 

7) Keplak, merupakan bahan campuran 

8) Gandarukem, merupakan bahan campuran. 
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c. Pewarna 

Terdapat dua macam jenis pewarna batik, yaitu pewarna alam dan 

pewarna buatan. Zat pewarna alam berasal dari daun, kulit kayu, pokok kayu, 

akar pohon atau umbi. Contoh pewarna alam yaitu: 

a) Kuning : menggunakan daun mangga, kayu tenggeran atau kunyit 

b) Biru : menggunakan daun nila 

c) Merah : menggunakan kulit pohon secang 

d) Merah muda : menggunakan kayu secang ataupun akar pohon mengkudu 

e) Merah sawo : menggunakan kulit pohon jambal 

f) Abu-abu : menggunakan air bonggol pisang 

g) Hitam : menggunakan kulit buah jalawe 

h) Coklat : menggunakan kayu soga, kayu mahoni ataupun sabut kelapa 

i) Coklat kemerahan : menggunakan kulit kayu tinggi 

j) Coklat kehijauan : menggunakan daun jambu 

Semua bahan pewarna alam dapat diperoleh di dalam negeri, 

sedangkan untuk bahan pewarna buatan sampai saat ini masih didatangkan 

dari luar negeri seperti Jerman (hoechst), Inggris (ici), Swiss (ciba), Perancis 

(francolor), Amerika (du pont), dan Italia (acna). 

Bahan-bahan untuk pewarna buatan antara lain: 

1. Warna Naphtol 

Warna Naphtol terdiri dari Coustic Soda, TRO (Turkish Red Oil), serbuk 

naphtol dan garam diazzo. Cat Naphtol termasuk apa yang disebut 

Developed Azo Dyes karena jika digabungkan dengan garam diazzo 

warnanya akan timbul dan tidak larut dalam air. Naphtol As (Anilid 
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saure), suatu senyawa mengandung anti siklis dan asam aniline, dan 

mengganti kedudukan Beta-Naphtol dalam pewarnaan. Naphtol As 

ditemukan pada tahun 1911, dan kemudian banyak diproduksi oleh pabrik-

pabrik cat di Eropa dan akhirnya di Jepang Dan China. Pada tahun 1930 

cap Naphtol sudah digunakan dalam pembatikan, terutama dipakai oleh 

pembatik-pembatik keturunan China di daerah pantai utara Jawa 

(Pekalongan). Warna Naphtol diterima dalam pembatikan karena cepat 

pengerjaanya dan ketahanan warnanya dapat menggantikan warna-warna 

batik sebelumnya (Sewan Susanto, 1973:86).  

2. Warna Indigosol 

Warna indigosol terdiri dari Nitrit, serbuk indigosol dan air keras. 

Indigosol disebut juga cat bejana-larut (soluble-vat-deyes), yaitu leuco-

ester-natrium dari cat bejana (natrium disulfonester leuso indigo). Jika cat 

itu dioksidasi menggunakan nitrit dan asam maka akan berubah menjadi 

bentuk yang tidak larut dan bewarna (Sewan Susanto, 1973: 88). 

 

2.1.6.3 Tahap – tahap Membatik 

Membatik pada sepotong mori harus dilakukan setahap demi 

setahap.Setiap tahap dapat dikerjakan oleh orang yang berbeda. Tetapi sepotong 

mori tidak dapat dikerjakan beberapa orang secara bersamaan waktu. Tahap-tahap 

membatik secara umum adalah sebagai berikut : 
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a. Tahap Persiapan Mori 

 Sebelum dibatik mori harus diolah terlebih dahulu. Baik buruknya 

pengolahan akan menentukan baik buruknya kain. Pengolahan mori sebagai 

berikut : 

1. Diplipit mori yang sudah dipotong diplipit. Diplipit ialah dijahit pada 

bekas potongan supaya benang “pakan” tidak lepas. Benang pakan ialah 

benang yang melintang pada tenunan. 

2. Dicuci setelah diplipit kemudian dicuci dengan air tawar sampai bersih. 

Bila mori kotor, maka kotoran itu akan menahan meresapnya cairan 

waarna lilin (malam) yang dibatikkan dan menahan cairan warna pada 

proses pembabaran. 

3. Dijemur di daerah Jogjakarta dan Surakarta mori dijemur sampai kering 

setelah dicuci, tetapi di daerah Blora setelah dicuci bersih mori di rebus. 

4. Membuat wantu. Lebih dahulu orang membuat wantu, yaitu air yang 

dipanaskan dalam suatu wadah sebelum sesuatu yang direbus dimasukan 

ke dalamnya. Wadah untuk membuat wantu diberi dasar didalamnya, 

supaya barang rebusan tidak hangus. Sebagai dasar wadah tasi digunakan 

daun bambu, daun papaya, atau merang (tangkai bulir padi). Bahan-bahan 

tadi lebih baik dari bahan lainnya untuk dasar merebus sesuatu, karena 

meskipun hangus tidak akan mengerut dan arangnya tidak mengotori mori. 

5. Merebus mori setelah wantu panas, mori bersih dimasukan kedalamnya. 

Cara memasukan mori kedalam wantu mulai dari ujung pangkal secara 

urut. Rebusan memakan waktu beberapa menit. Mori kemudian diangkat 

dan dicuci untuk dihilangkan kotoran sewaktu direbus. Setelah dicuci 
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barulah dijemur sampai kering. Mori menjadi lemas, kemudian dikanji. 

Cara  perebusan mori adalah dengan mencairkan air 10 liter, tepung 

singkong ½ ons dengan air dingin 1 liter. 

6. Dikanji mori kering dimasukan kedalam tajin sampai merata tanpa diperas 

langsung dijemur supaya kering. Akhirnya mori menjadi kaku. 

7. Di embun-embunkan mori kering sehabis dikanji akan mengerut dan kaku. 

Maka mori diembun-embunkan setiap pagi beberapa hari. Diembun-

embunkan ialah dibentangkan diluar rumah waktu pagi hari sekitar jam 

05.00 WIB supaya menjadi lembab karena embun 

8. Dikeplong. Setelah mori lembab kemudian di keplong. Dikeplong ialah 

dipukuli pada tempat tertentu dengan cara tertentu pula supaya benang-

benang menjadi kendor dan lemas sehingga cairan lilin dapat meresap. 

Cara mengemplong mori, disediakan kayu kemplongan sebagai alas dan 

alu pemukul atau “ganden” (ganden ialah martil agak besar tebuat dari 

kayu). Mori dilipat memanjang menurut lebarnya. Lebar lipatan lebih 

kurang setengan jengkal, kemudian ditaruh diatas kayu dasar memanjang, 

lalu dipukul-pukul. Jika perlu dibolak-balik agar pukulan merata. 

9. Menentukan motif batikan setelah di kemplong, tinggal menentukan motif 

batikan yang dikehendaki. Jika ingin motif parang-parangan atau motif-

motif yang membutuhkan bidang-bidang tertentu maka mori digarisi lebih 

dahulu. Fungsi penggarisan ini hanyalah untuk menetukan letak motif agar 

menjadi rapi (lurus). Pembatik yang sudah mahir tidak menggunakan 

penggaris. Besar kecilnya garisan tidak menggunakan penggarisan. Besar 

kecilnya tidak sama, tergantung pada motif rencana batikan. Biasanya 
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kayu garisan berpenampang bujur sangkar. Cara memindah kayu 

penggaris setelah garis pertama kegaris kedua ialah dengan memutar kayu 

penggaris (membalik) tanpa mengangkatnya. Mori yang dibatik motif 

semen tidak perlu digarisi, langsung dirangkap dengan pola pada muka 

mori sebaliknya. Setelah semua itu selesai, barulah dapat dimulai kerja 

membatik. 

 

b. Persiapan Membatik 

1. Mori yang sudah di kemplongi dan digarisi, apabila akan dibatik dengan 

motif jenis parang-parangan atau motif lain yang membutuhkan bidang 

tertentu serta lurus umumnya di rujak. Di rujak artinya membatik tanpa 

menggunakan pola, orang yang membatik demikian disebut ngrujak, 

dilakukan orang yang sudah ahli. Sedangkan orang yang baru taraf belajar 

atau belum mahir bisaanya hanya nerusi atau ngisen-iseni. Baik membatik 

ngrujak maupun dengan pola bisaanya dilakukan oleh orang-orang yang 

sudah ahli sebab taraf pemulaan ini merupakan penentuan baik dan 

buruknya batikan secara keseluruhan. 

2. Keren atau anglo dan wajan berisi malam harus siap untuk mulai 

membatik. Malam harus sempurna cairnya (malam tua) supaya lancar 

keluarnya melalui cucuk canting. Selain itu malam dapat meresap dengan 

sempurna kedalam mori. Api dalam anglo atau keren harus dijaga tetap 

membara tetapi tidak boleh menyala karena berbahanya kalau menjilat 

malam dalam wajan. 
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3. Mori yang sudah disiapkan harus telah berada di atas gawangan dekat 

keren atau anglo. Si pembatik duduk diantara gawangan dan keren atang 

anglo. Gawangan berdiri di sebelah kiri dan keren di sebelah kanan 

pembatik. Orang yang pekerjaannya membatik disebut pengobeng. 

4. Setelah semuanya beres, pembatik memulai tugasnya. Pertama memegang 

canting. Cara memegang canting berbeda dengan cara memegang pensil 

atau pulpen untuk menulis. Pebedaan itu disebabkan ujung cucuk canting 

bentuknya melengkung dan berpipa besar, sedangkan pulpen bentuknya 

lurus. Memegang canting dengan ujung-ujung ibu jari, jari telunjuk dan 

jari tengah seperti memegang pensil untuk menulis, tetapi tangkai canting 

horizontal, sedangkan pensil untuk menulis cenderung posisi condong. 

Posisi canting demikian itu untuk menjaga agar malam dalam 

nyamplungan tidak tumpah. 

5. Dengan canting itu pengobeng menciduk malam mendidih dalam wajan 

kemudian dibatikkan diatas mori. Sebelum dibatikan canting di tiup 

terlebih dahulu. Cara meniup pun dengan aturan tertentu agar malam 

dalam nyamplungan tidak tumpah pada bibir pengobeng. Peniupan canting 

bertujuan untuk: 

1) Mengembalikan cairan malam dalam cucuk ke dalam nyamplungan, 

supaya tidak menetes sebelum canting ditempelkan pada mori 

2) Menghilangkan cairan malam yang membasahi cucuk canting karena 

cucuk canting yang berlumuran cairan malam akan mengurangi 

bauknya goresan, terutama ketika permulaan canting digoreskan pada 

mori 
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3) Mengontrol cucuk canting dari kemungkinan tersumbat oleh kotoran 

malam jika tersumbat maka cairan dalam nyamplungan tidak bersuara 

karena udara tidak dapat masuk. Maka lubang ujung cucuk ditusuk 

pakai ijuk atau sabut kelapa sampai masuk sepanjang cucuk. Biasanya 

sesudah ditusuk ditiup kembali atau langsung dibatikkan pada mori. 

Keistimewaan menusuk ialah memakai tangan kiri dengan cara 

tertentu dalam waktu yang cepat. 

6. Canting yang beres keadaannya barulah digoreskan pada mori. Tangan kiri 

terletak di balik mori sebagai landasan (penguat) mori yang baru di gores 

dengan canting. Jika cairan malam dalam nyamplungan habis atau kurang 

lancar, mungkin karena pendinginan, malam itu dikembalikan ke dalam 

wadah itu juga. Pengembalian cairan malam yang dudah dingin tadi tidak 

besar pengaruhnya terhadap malam dalam wajan. Hal ini dilakukan sampai 

selesai dan termasuk neboki. 

 

c. Membatik Kerangka 

 Membatik kerangka dengan memakai pola disebut mola sedangkan 

tanpa pola disebut ngrujak.Mori yang sudah diberi batik seluruhnya berupa 

kerangka, baik bekas memakai pola maupun dirujak, disebut batikan kosongan 

atau disebut klowongan. Canting yang dipergunakan ialah canting cucuk 

sedeng yang disebut juga canting klowongan 
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d. Proses Pewarnaan 

1. Pertama-tama kain direndam dengan larutan TRO yaitu zat untuk 

membuat detergen, tujuannya untuk membasahi kain agar basahnya 

merata, kemudian ditiriskan, baru dicelupkan ke zat pewarna. Pada tahap 

pewarnaan ini seluruh kain dicelupkan, untuk warna yang di timpa 

(nemboki). Proses warna kecil 

2. Pencelup pewarna ke satu dam yang kedua di zat pengunci 

3. Ada dua istilah dalam proses pewarnaan yang akan membedakan dari sisi 

harga jual. 

a) Proses kelengan (dijual lebih murah). Prosesnya yaitu diberi pola 

kemudian diwarnai kemudian ditemboki pada bagian warna yang akan 

di pertahankan. Setelah itu dicelup pewarnaan, warna terang dulu baru 

pewarnaan gelap, kemudian dilorot atau direbus dengan soda. 

Perbandingan takaran untuk merebus kain adalah 50 liter air mendidih 

dicampur soda api ½ kg, namun untuk tahap pewarnaan kain yang 

kedua, ketiga dan seterusnya selalu tambahkan lagi 1 ons soda. 

Seteklah proses ini kemudian dibilas air dingin sapai bersih, dijemur 

diangin-angikan dimatahari yang tidak terlalu panas atau agak teduh 

agar warna tidak luntur, disetrika, dilipat, dikemas ditaruh dietalase. 

b) Proses riningan, awalnya kain digambar atau dipola kemudian dibatik 

tetapi banyak tembokannya, diceceki secukupnya saja, setelah itu 

diwarna gelap dulu dengan hitam atau coklat, direbus dilorot denga 

proses yang sama pada proses perebusan kelengan, dijemur kering, 

dibatik lagi lebih rumit lagi (tidak disetrika karena seratnya rapi bisa 
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menghalangi malam) atau diiseni kemudian diwarna lagi dengan warna 

muda (dengan cara di celup kedalam zat pewarna yang di inginkan), 

didiamkan semalam kemudian paginya dilorot atau direbus (prosesnya 

sama) kemudian di bilas direbus lagi dengan air kanji, di jemur 

dibentangkan di terik matahari di atas batu sekitar 1 jaman, di 

kemplong, dikemas. 

4. Untuk warna yang sedikit tetapi satu kain memuat banyak warna, bisaanya 

memakai teknik coletan. Caranya zat pewarna ditorehkan di atas kain 

memakai kuas dari bamboo yang dicabik-cabik halus atau dengan kuas cat 

air (pengerjaan ini dilakukan setelah proses pembatikan pertama sebelum 

diwarnai yang pertama). Batik dengan proses pewarnaan riningan 

harganya jauh lebih mahal karena prosesnya yang rumit dan panjang. 

5. Proses pewarnaan dengan menggunakan bahan alami dilakukan dengan 

cara merebus terlebih dahulu ekstrasinya (membuat kental) agar caira 

mudah di torehkan di atas kain. Untuk mempertahankan warna agar kuat 

memakai zat pengunci antara lain kapur sirih, tawas, dan tanjung 

 

e. Ngisen - ngiseni 

 Ngisen-ngiseni dari kata “isi” maka artinya memberi isi atau 

mengisi.Ngisen-ngiseni denganmempergunakan canting cucuk kecil disebut 

juga “canting isen”. Canting isen bermacam-macam. Tetapi sepotong mori 

belum tentu mempergunakan seluruh macam canting isen tapi tergantung 

motif yang akan dibuat. 
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f. Nerusi 

Membatik nerusi ialah membatik mengikuti motif pembatikan pertama 

pada bekas tembusnya (Lina Rachman, 2010:-). Nerusi merupakan 

penyelesaian yang kedua. Batikan yang berupa ngrengrengan kemudian 

dibalik permukaanya dan dibatik kembali pada permukaan kedua itu. Nerusi 

tidak berbeda dengan mola dengan batikan pertama sebagai pola. 

 

g. Nembok 

Sebuah batikan tidak seluruhnya diberi warna atau akan diberi warna 

yang bermacam-macam pada waktu proses penyelesaian menjadi 

kain.Nembok yaitu menutup bagian-bagian yang tidak akan diberi warna atau 

akan diberi warna sesudah bagian yang lain dengan malamseperti membatik 

bagian lain dengan menggunakan canting tembokan. 

 

h. Mbliriki 

Mbliriki ialah nerusi tembokan agar bagian-bagian itu tertutup 

sungguh-sungguh. Setelah proses ini selesai, batikan bisaanya dijemur sampai 

malamnya hamper meleleh. Maksud penjemuran itu ialah agar lilin pada mori 

tidak mudah rontok atau hilang. Sebab malam panas (mendidih) waktu 

digunakan untuk membatik dan bersinggungan dengan mori dingin akan 

membeku dengan tiba-tiba karena proses kejut. Pembekuan malam demikian 

itu kurang baik, karena batikan sering patah-patah dan malam mudah rontok. 

Tetapi jika dijemur, pemanasan terjadi secara merata dan mori ikut terpanasi. 



61 
 

 
 

Mori yang mengalami pemanasan sinar matahari akan mengembang dan 

mempunyai daya serap. 

 

i. Mbabar 

Mababar ialah proses penyelesaian batikan menjadi kain. Mbabar pada 

umumnya menggunakan bahan hasil alam dengan pengolahan sederhana. 

Tahapan mbabar yang harus diselesaikan secara urut yaitu: 

1. Medel, bahan pokok untuk medel ialah nila (tarum) 

2. Bironi, merupakan proses member warna biru pada batikan yang 

sebelumnya sudah dikanji. 

3. Soga, merupakan ramuan yang dipergunakan dalam tahap pembabarn 

batikan. 

 

2.1.7 Hakekat Sejarah Batik di Gumelem 

Akibat dari peperangan waktu di zaman dahulu baik antar kerajaan 

maupun peperangan melawan penjajahan Belanda dahulu, maka banyak 

keluarga kerajaan yang mengungsi dan menetap di daerah-daerah baru antara 

lain ke Banyumas, Pekalongan, daerah timur Ponorogo, Tulungagung dan 

sebagainya. Meluasnya daerah pembatikan ini sampai ke daerah-daerah itu 

menurut perkembangan sejarah perjuangan bangsa Indonesia dimulai abad ke-

XVIII (Aep S Hamidin, 2010:-). Keluarga keraton yang mengungsi inilah 

yang mengembangkan kerajinan batik seluruh pelosok pulau Jawa yang ada 

sekarang, dan mengalami perkembangan menurut alam daerah baru itu. 
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Perang Pangeran Diponegoro melawan Belanda mendesak Pangeran 

Diponegoro, keluarganya serta para pengikutnya harus meninggalkan daerah 

kerajaan. Mereka kemudian tersebar ke arah timur dan barat. Kemudian di 

daerah-daerah baru itu, para keluarga dan pengikut Pangeran Diponegoro 

mengembangkan batik. 

Ke timur corak batik Solo dan Yogyakarta menyempurnakan corak 

batik yang telah ada di Mojokerto dan Tulungagung. Selain itu juga menyebar 

ke Gresik, Surabaya dan Madura. Sedang kea rah barat, batik berkembang di 

Banyumas, Banjarnegara, Pekalongan, Tegal dan Cirebon. 

Perkembangan batik di Banyumas berpusat di Sokaraja dibawa oleh 

pengikut-pengikut pangeran Diponegoro setelah selesainya peperangan tahun 

1830, mereka kebanyakan menetap di daerah Banyumas. Sejalan dengan 

perkembangan batik batik di Sokaraja, Banyumas, maka dalam sejarahnya di 

sebelah timur kota Banyumas, terdapat kerabat keraton mataram yang 

bernama Ki Ageng Gumelem yang diangkat sebagai demang dan kemudian 

namanya digunakan sebagai salah satu nama daerah di Kabupaten 

Banjarnegara, yaitu Gumelem. Dalam perkembangannya, Gumelem sekarang 

terdiri dari dua wilayah pemerintahan desa yaitu Gumelem Wetan dan 

Gumelem Kulon. Sebagai tempat menetap kerabat keraton, maka wilayah ini 

juga menjadi pusat kegiatan pembatikan di wilayah Banjarnegara. 

Budaya dan adat istiadat rakyat Banjarnegara, merupakan bagian yang 

ada di lingkungan budaya Banyumas. Batik klasik Gumelem dipengaruhi oleh 

gaya Mataram Yogyakarta dan Solo, corak dan motif batik hamper sama 
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dengan corak yang dibawa oleh abdi dan kerabat keraton mataram. Namun 

sekarang berkembang lebih kearah batik kontemporer motif geometris. 

 

2.2 Kerangka Berfikir 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak sekali warisan 

budaya yang beragam. Salah satu kebudayaan asli Indonesia adalah batik. Jenis 

dan corak batik tradisional tergolong amat banyak. Budaya bangsa Indonesia, 

sejarah dan banyak factor yang beragam telah mendorong lahirnya berbagai corak 

dan jenis batik tradisional dengan ciri kekhususaannya masing-masing. 

Dari segi geografis Batik dibedakan menjadi Batik Keraton dan Batik 

Pesisir. Motif seni batik Keraton banyak yang mempunyai arti filosofi, penuh 

dengan makna kehidupan. Gambarannya rumit dan halus dan paling banyak 

mempunyai beberapa warna biru, kuning muda atau putih. dan Batik pesisir lebih 

bebas dan tidak teikat dengan aturan Keraton dan sedikit sekali yang memiliki arti 

filosofi. Motif batik pesisir banyak yang berupa tanaman, binatang, dan ciri khas 

lingkungannya. 

Dari segi motif batik dibedakan menjadi dua yaitu batik klasik dan 

batik kontemporer. Batik klasik adalah motif batik yang dijaga turun temurun. 

Motif yang tergambar memiliki makna dan akar budaya yang kuat. Karena itu 

motif batik klasik setiap daerah berbeda-beda, begitu juga warna dasar dari 

batiknya. Warna dan motifnya cenderung statis, tidak berubah-ubah sesuai dengan 

zaman. Sedangkan proses pembuatannya dapat menggunakan teknik batik tulis 

maupun batik cetak. Batik kontemporer  berarti memiliki makna batik masa kini 

yang proses penciptaannya lebih banyak dibuat oleh para pengrajin batik. 
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Dalam penelitian ini akan diketahui mengenai Batik Gumelem yang 

merupakan seni kerajinan Batik lokal, sejarah dan juga makna dari motif-motif 

yang dimiliki. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3. 1. Tujuan Operasional Penelitian  

Tujuan operasional penelitian ini adalah untuk memperoleh dan 

menganalisis data mengenai Sejarah, Motif-motif Batik Gumelem, dan 

proses pembuatan batik. 

  

3. 2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dilaksanakan di Desa Gumelem, Kec. Susukan, Kab. 

Banjarnegara, Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

Genap Tahun Akademik 2014-2015. 

 

3. 3. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 

2010:3). Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh 

informasi tentang batik Gumelem mulai dari sejarah, cara pembuatan dan 

makna filosofi dari bentuk dan warna motif batik Gumelem, maka metode 

yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif menurut Arikunto bertujuan untuk mengetahui hal – 

hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu (Arikunto, 2002:91). 
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Dalam buku metode penelitian kualitatif (Lexy J. Moleong: 3) 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan, metode penelitian kualitatif sebagai 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata –

kata tertulis dari orang – orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 

Sugiyono (2008:60) “Penelitian kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 

data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan danta dan membuat kesimpulan atas semuanya.” 

Menurut Bogdan dan Biklen (1982), karakteristik penelitian 

kualitatif ada 5, yaitu: 

1) Dilakukan pada kondisi yang ilmiah (sebagai lawan eksperimen), 

2) Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 

berbentuk kata – kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 

angka, 

3) Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk 

atau outcome, 

4) Penelitian kualitatif melakukan analisis secara induktif, 

5) Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang 

teramati) 

Metode ini dapat memberikan informasi dan memberikan manfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat diterapkan dalam 

berbagai masalah. Metode kualitatif juga akan menguraikan secara 

menyeluruh tentang proses pembuatan batik Gumelem. 
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3. 4. Fokus Penelitian 

Penelitian ini terfokus pada batik Gumelem dengan sub. sebagai 

berikut: 

1. Sejarah  

2. Motif 

 

3. 5. Pertanyaan Penelitian 

Untuk memperoleh dan mengumpulkan data peneliti menggunakan 

instrument, yaitu suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun social yang diamati. Dalam penelitian ini digunakan 

instrument pengamatan langsung, pencatatan data dan pedoman 

wawancara. Sub fokus yang akan dipertanyakan untuk pedoman 

wawancara adalah: 

1. Sejarah batik Gumelem dengan sub fokus: 

1) Pengertian batik 

2) Sejarah dari batik Gumelem 

2. Proses pembuatan batik Gumelem dengan sub fokus: 

1) Prose pembuatan dan pewarnaan batik Gumelem 

3. Motif batik Gumelem dengan sub fokus: 

1) Warna dan motif batik Gumelem 
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3. 6. Prosedur Pengumpulan dan Perekaman Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku sebjek 

(orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematis tanpa adanya 

pertanyaan atau komunikasi dengan apa yang diteliti (Sangadji & 

Sopiah, 2010: 171-172). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis observasi nonpartisipan karena peneliti tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat (Sugiono, 2010: 312). Adapun observasi yang 

dilakukan oleh peneliti adalah dengan mendatangani tempat yang akan 

diobservasi kemudian peneliti melakukan pengamatan bebas, 

mencatat, kemudian membuat kesimpulan. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur, karena peneliti belum mengetahui secara 

pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak 

mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden (Sugiyono, 2010: 

321). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 6 
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(enam) informan yang mengetahui dan mendalami tentang batik 

Gumelem dengan karakteristik: 

a. Memiliki pengetahuan lebih mendalam tentang batik Gumelem 

b. Pernah / sedang berkecimpung / terlibat dalam proses pembuatan 

batik Gumelem 

c. Pengrajin batik Gumelem 

Untuk mendapatkan data tentang batik Gumelem, peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa narasumber, yaitu: 

1. Nanik Suparni, A.Md – pemilik usaha Batik di Gumelem. 

Menggali informasi tentang bagaimana sejarah, proses pembuatan 

dan macam-macam motif. 

2. Fuad Nurul F – Guru Kebudayaan Batik SMAN 1 Purworejo 

Klampok. Menggali informasi tentang sejarah, macam-macam 

motif, dan proses pembuatan 

3. Dario, S.E – Staff Bidang Pemasaran dan Usaha Pariwisata Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banjarnegara. Menggali 

informasi tentang sejarah, ciri khas dan perkembangan batik 

Gumelem. 

4. Samidjo Wirosonto – Perangkat Desa. Menggali informasi tentang 

sejarah, proses pembuatan dan motif-motif batik Gumelem. 

5. Yuliati, S.Pd – Guru Seni Rupa SMPN 1 Susukan.menggali 

informasi tentang sejarah dan motif-motif batik Gumelem. 
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6. Runtiah – Pembatik senior. Menggali informasi tentang bagaimana 

sejarah, motif dan proses pembuatan. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dari kata dokumen, dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar 

atau karya-karya dari seseorang (Sugiyono, 2010: 329). Studi 

dokumentasi ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2010: 

229). Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi 

juga dapat membantu dalam menganalisis masalah tentang batik 

Gumelem, dimana data dapat berupa sumber tertulis berdasarka studi 

pustaka yang berasal dari buku, kamus, internet, Koran serta foto dan 

rekaman yang menjadi data pendukung.  

 

3. 7. Analisis Data 

Seluruh data yang diperoleh tentang motif batik Gumelem akan 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut ( Sarantokos, 1993).: 

1. Pengumpulan data, yakni mencari, mencatat dan mengumpulkan 

semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil 
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observasi dan wawancara di lapangan yaitu pencatatan data yang 

diperlukan terhadap berbagai jenis data dan berbagai bentuk data yang 

ada dilapangan. 

2. Reduksi data, yakni pemilihan dan pengelompokan  data yang mirip 

atau sama kemudian diorganisasikan untuk medapatkan kesimpulan 

data sebagai bahan penyajian data atau dapat disebut sebagai penarikan 

benang merah. 

3. Penyajian data, data disajikan dalam uraian-uraian naratif yang disebut 

juga interprestasi data. 

 

3. 8. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Data dianalisis dengan menggunakan teknik triangulasi data, 

triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri yang dioperoleh 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk keperluan 

pengecekan terhadap data itu, dalam hal ini data yang berasal dari sumber 

tertulis atau kepustakaan yang digunakan sebagai pedoman perancangan 

dikumpulkan, disusun dan dikelompokkan untuk kemudain dipertemukan 

dengan data-data dari kenyataan yang diperoleh dilapangan, yaitu hasil 

wawancara dari ahli yang mengetahui batik Gumelem (nara sumber) serta 

data-data visual. Teknik tersebut untuk memeriksa keabsahan data yang 

bertujuan untuk membandingkan ada tidaknya kecocokan antara data yang 

diperoleh di lapangan. 
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BAB IV 

TEMUAN - TEMUAN PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

4.1.1 Kecamatan Susukan 

Kecamatan Susukan adalah salah satu dari kecamatan yang ada di 

Kabupaten Banjarnegara. Terletak di bagian barat Kabupaten Banjarnegara. 

Di Kecamatan Susukan ada sebuah desa yang memproduksi batik tulis yaitu 

desa Gumelem terletak sekitar 40 km di sebelah barat Kabupaten 

Banjarnegara. Wilayah desa Gumelem terletak pada ketinggian rata-rata 

32ºC. 

Gambar 4.1. Peta Banjarnegara (Wikipedia, 2013) 

Wilayahnya sebagian besar merupakan dataran tinggi dan sebagian kecil 

merupakan dataran rendah. Luas desa Gumelem adalah 1.785.500 Ha, atau sekitar 
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33,92% dari luas kabupaten Banjarnegara. Desa Gumelem merupakan desa terluas 

wilayahnya di kecamatan Susukan, sedangkan yang terkecil luasnya adalah desa 

Piasa Wetan sebesar 1,87 Ha. Luas kecamatan Susukan tersebut terdiri dari 

5.264.665 Ha, lahan sawah dan lahan kering sebesar 5284,66 Ha (Monografi 

Kecamatan Susukan 2014) 

Secara Geografis desa Gumelem terletak dekat dengan pegunungan. 

Desa Gumelem yang mempunyai cirri khas industri batik yang merupakan 

industri rumah tangga yang ada di desa ini. Secara administrative desa gumelem 

berbatasan dengan : 

a. Sebelah Utara : Desa Susukan 

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Kebumen 

c. Sebelah Barat : Desa Panerusan Wetan 

d. Sebelah Timur : Desa Derik 

Kecamatan Susukan terbagi menjadi 14 desa, yaitu Piasa Wetan, 

Pakikiran Brengkok, Panerusan Kulon, Panerusan Wetan, Gumelem, Derik. Berta, 

Karang Jati, Kedawung, Dermasari, Susukan, Kemranggon, dan karang Salam. 

Desa Gumelem merupakan sentra industri batik tulis di Kabupaten 

Banjarnegara. Sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya di sector 

pertanian. Keberadaan industri batik  di desa ini menyebabkan penduduknya 

memiliki kesejahteraan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan desa-desa lain 

di Kecamatan Susukan. 

Adapun pola penggunaan tanah di desa Gumelem ada dua jenis yaitu 

jenis tanah sawah dan jenis tanah kering. Yang termasuk tanah sawah yaitu 

pengairan teknis, pengairan setengah teknis, pengairan sederhana dan pengairan 
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tadah hujan. Sedangkan tanah kering yaitu pekarangan, tegalan atau kebun dan 

tanah lainnya. 

Berdasarkan jenis penggunaan tanah di desa Gumelem dapat diketahui 

bahwa luas tanah kering yang digunakan untuk tegalan di kebun semakin 

berkurang dari tahun ke tahun, sebalikny tanah kering yang digunakan untuk 

bangunan dan pekarangan semakin luas. Pada tahun 1999 lahan yang digunakan 

untuk pertanian masih luas baik pertanian pada persawahan maupun perkebunan, 

di beberapa dukuh masih dijumpai sawah dan lading sementara bangunan 

perumahan dan pekarangan masih jarang. 

Pada tahun 2000 tanah sawah yang menggunakan pengairan teknis seluas 

254.900 Ha dan tanah kering yang digunakan untuk tegalan dan kebun masih 

seluas 1.530.600 Ha. Kondisi ini menunjukan bahwa pada waktu itu penduduk 

Desa Gumelem menggantungkan hidupnya disektor pertanian dan perkebunan. 

Berdasarkan penjelasan di atas daapat disimpulkann bahwa berkurangnya 

sawah dan tegalan di Desa Gumelem adalah akibat perluasan tanah kering yang 

digunakan sebagai kawasan perumahan. Pertumbuhan Desa Gumelem sebagai 

wilayah perkembangan batik tulis disebabkan oleh faktor geografis dan faktor 

alam. Faktor geografis yaitu letak Desa Gumelem yang strategis sehingga 

melancarkan perkembangan industri batik tulis Gumelem (Monografi Gumelem). 
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4.1.2 Kondisi Sosial Budaya 

Letak geografis suatu daerah akan berpengaruh juga terhadap corak 

kehidupan sosial budaya masyarakat. Hal ini karena adanya keharusan beradaptasi 

masyarakat terhadap kondisi daerahnya dalam usaha mencari keharmonisan, baik 

dalam bidang ekonomi, social, budaya maupun politik. Begitu juga Desa 

Gumelem yang secara geografis terletak di wilayah Pulau Jawa. Kehidupan sosial 

budaya masyarakat Desa Gumelem juga tidak dapat dipisahkan dari bidang 

pendidikan, agama dan adat istiadat. Ini terlihat jelas dalam perilaku kehidupan 

sehari-hari. 

a. Bahasa 

Wilayah Banjarnegara dan sekitarnya menggunakan bahasa jawa dengan 

dialek Banyumasan yang berbeda dengan dialek Tegal meskipun terdengar 

sama. 

b. Peralatan hidup dan teknologi 

Kudhi adalah salah satu perkakas yang serba guna, selain juga sebagai senjata 

tajam yang digunakan untuk melindungi diri dari bahaya yang mengancam.  

c. Kesenian 

Kabupaten Banjarnegara memiliki berbagai macam kesenian tradisional yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat salah satunya adalah. Seiring 

perkembangan jaman kesenian yang ada di Banjarnegara mulai surut. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pihak-pihak yang mampu mengemas kesenian 

yang ada di Kabupaten Banjarnegara.  

Lengger merupakan tari di daerah Banyumas yang menjadi ciri khas 

karsidenan  Banyumas. Selain dalam bidang kesenian Kabupaten 
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Banjarnegara juga memiliki industri kerajinan yaitu batik khas Gumelem 

Kabupaten Banjarnegara, dimana batik tersebut mempunyai karakteristik 

tersendiri pada corak batik dan warna.  

Terjadi kolaborasi antara kesenian Lengger dan Batik menjadi suatu kemasan 

pertunjukan sebagai upaya pengenalan pada pihak luar sekaligus pelestarian 

akan kekayaan Nusantara yaitu  Lengger dengan kemasan baru dengan 

bentuk pertunjukan tari Lengger degan kostum Batik Gumelem yang didesain 

khusus, musik Calung (Gamelan Bambu), fashion show serta workshop 

pembuatan corak batik khas Gumelem dari perwakilan masyarakat Desa 

Gumelem. 

 

3. 3. Informan Penelitian 

  Untuk mendapatkan data tentang batik Gumelem, peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa narasumber, yaitu: 

1. Nanik Suparni, A.Md – pemilik usaha Batik di Gumelem. Menggali informasi 

tentang bagaimana sejarah, proses pembuatan dan macam-macam motif. 

2. Fuad Nurul F – Guru Kebudayaan Batik SMAN 1 Purworejo Klampok. 

Menggali informasi tentang sejarah, macam-macam motif, dan proses 

pembuatan 

3. Dario, S.E – Staff Bidang Pemasaran dan Usaha Pariwisata Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Banjarnegara. Menggali informasi tentang sejarah, 

ciri khas dan perkembangan batik Gumelem. 

4. Samidjo Wirosonto – Perangkat Desa. Menggali informasi tentang sejarah, 

proses pembuatan dan motif-motif batik Gumelem. 
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5. Yuliati, S.Pd – Guru Seni Rupa SMPN 1 Susukan.menggali informasi tentang 

sejarah dan motif-motif batik Gumelem. 

6. Runtiah – Pembatik senior. Menggali informasi tentang bagaimana sejarah, 

motif dan proses pembuatan. 

 

Tabel 3.1 Informan 

No. Nama Tempat Pekerjaan Kode 

1. Ibu Nanik S 
Panerusan 

Wetan 

Pemilik Usaha Batik 

Wardah 
Inf1 

2. Bapak Fuad Nurul F Susukan 

Guru Kebudayaan 

Batik SMAN 1 

Purworejo Klampok 

Inf2 

3. Bapak Dario 

Purworejo 

Klampo

k 

Staf Bidang Pemasaran 

dan Usaha 

Pariwisata Dinas 

Kebudayaan dan 

Pariwisata 

Bnjarnegara 

Inf3 

4. 
Bapak Samidjo 

Wirosonto 
Gumelem Perangkat Desa Inf4 

5. Ibu Yuliati 
Karang 

Jati 

Guru Seni Rupa SMPN 

1 Susukan 
Inf5 

6. Ibu Runtiah 
Gumelem 

Kulon 
Pembatik Inf6 

 

 

 

 



78 
 

 
 

4.2 Temuan 

  Penelitian ini berlangsung sejak agustus 2014 sampai dengan maret 

2015, dimana fokus penelitiannya adalah mengenai sejarah batik Gumelem 

dan motif-motifnya. 

 

4.2.1 Pengertian Batik 

Tentang pengertian batik, semua Informan memiliki pendapat yang 

sama walaupun dengan redaksi yang berbeda. 

 “Batik itu.. adalah teknik pemberian motif di kain dengan memakai 

lilin dan canting untuk menulisnya kemudian dicelup di pewarna.”(Inf1) 

 “Batik adalah seni menulis atau menggambar pada sehalain kain 

mori putih yang proses nya dengan menutupi bagian yang ingin dilukis 

dengan malam dan kemudian di warnai.”(Inf2) 

 “Batik itu kain tradisional yang di produksi menggunakan lilin 

atau malam lalu kain itu di celupkan pada pewarna.”(Inf3) 

 “Seni lukis dengan malam pada kain menggunakan canting, 

fungsinya untuk menutupi kain yang nantinya di celupkan pada pewarna, 

supaya bagian yang ditutup malam itu membentuk motif, ngoten...”(Inf4) 

 “Batik adalah hasil seni karya pada kain, dengan menggunakan 

lilin sebagai media perintang yang kemudian dicelupkan pada pewarna, 

bagian yang tertutup lilin menjadi corak atau motif pada kain 

tersebut.”(Inf5) 

  “Batik adalah kain yang dicelup ke pewarna, yang sebelumnya di 

tulis  meggunakan malam, untuk membentuk gambar.”(Inf6) 
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  Sehingga di dapati temuan yang menyimpulkan bahwa batik adalah 

proses pembentukan motif pada kain, dengan menggunakan lilin pada 

canting sebagai perintang saat proses perwarnaan. 

 

4.2.2 Pengertian Batik Gumelem 

  Para informan memberikan pengertian mengenai batik Gumelem 

dalam artian yang sama meskipun dengan penyampaian yang berbeda. 

  “Ya jelas… batik - batik yang berasal dari Gumelem.”(Inf1) 

  “Batik Gumelem itu adalah batik yang berasal dari Desa 

Gumelem, dimana para pengrajinnya adalah masyarakat asli 

Gumelem.”(Inf2) 

  “Batik Gumelem merupakan salah satu produk unggulan dari 

Kabupaten Banjarnegara selain produk khas lainnya.”(Inf3)  

  “Batik Gumelem adalah batik yang merupakan kreativitas 

masyarakat Gumelem yang membawa unsur-unsur khas 

Banjarnegara.”(Inf4) 

  “Batik Gumelem adalah batik yang berasal dari Gumelem, seni 

batik tersebut merupakan salah satu peninggalan kesenian pada masa 

kademangan Ki Ageng Gumelem.”(Inf5) 

  “Ya batik yang dibuat oleh orang di derah sini.”(Inf6) 

 Sehingga dihasilkan temuan yang menyimpulkan bahwa batik 

Gumelem merupakan batik hasil karya masyarakat desa Gumelem yang 

menjadi salah satu kerajinan khas Banjarnegara. 

  



80 
 

 
 

4.2.3 Sejarah Batik Gumelem 

Para informan memberikan informasi yang berbeda mengenai 

sejarah dimulainya Batik Gumelem ini. 

“Sejak jaman Ki Ageng Gumelem, dimana aktifitas tersebut sudah 

dibawa sejak jaman dahulu.”(Inf1)  

“Batik Gumelem sudah ada sejak dahulu sekitar abad 18, meskipun 

belum seperti sekarang, pada awalnya para pembatik tersebut hanya 

diminta untuk membuat batik atas permintaan kraton sebagai balas jasa 

pemberian wilayah Gumelem, setelah mendapat dukungan dari 

pemerintah, pembatik Gumelem mulai mengembangkan sendiri.”(Inf2)  

“Sejak didirikannya tanah perdikan Gumelem.”(Inf3)  

“Batik Gumelem sudah ada di abad 18 an, waktu Pangeran Puger 

yang ngungsi ke Banyumas, bersama para Punggowo, karena terjadi 

perang. Naah.. salah satu pengikutnya yang namanya Najendra 

mengembangkan kerajinan batik di Sokaraja.. terus.. akhirnya nyebar 

sampe ke Gumelem.”(Inf4) 

“Batik Gumelem, ada sejak perpindahan Pangeran Puger ke 

Banyumas dan sekitarnya, beliau mengajak beberapa pengikutnya, salah 

satunya bernama Najendra.”(Inf5) 

“Dari turun temurun sejak jaman dahulu sekali.”(Inf6) 

 Dari jawaban yang diberikan oleh para informan, bisa kita ambil 

kesimpulan bahwa Batik Gumelem dimulai sejak jaman kepemimpinan Ki 

Ageng Gumelem pada abad ke 18 yaitu saat Pangeran Puger dan para 
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punggawanya termasuk Najendra ngungsi ke daerah Banyumas dan 

sekitarnya.. 

 

4.2.4 Sejarah Berkembangnya Batik Gumelem 

Selain dimulainya Batik Gumelem, para informan memberikan 

informasi pengenai kapan mulai berkembangnya Batik Gumelem. 

“Batik Gumelem mulai berkembang sekitar tahun 2004…karena 

peminat akan batik ini semakin meningkat, seiring trend berpakaian 

pembeli.”(Inf1)  

“Batik Gumelem mulai menurun sejak berkurangnya kegiatan-

kegiatan sakral di daerah sini, dan mulai berkembang kembali setelah 

mendapatkan dukungan dari pemerintah di tahun 2003.”(Inf2)  

“Mulai berkembang lagi tahun 2003 karena saat itu pemerintah 

daerah mulai mewajibkan PNS menggunakan batik setiap Rabu, Jumat 

dan Sabtu.”(Inf3)  

“Batik Gumelem mulai ramai sekitar tahun 2003. Kalau 

sebelumnya hanya tiyang-tiyang estri ingkang sepuh saja yang 

membatik…dan biasanya membuat jarit, itu juga kalau ada pesanan. Tapi 

sejak banyak pemberitaan mengenai batik di tivi, di koran, peminat-

peminat batik juga  makin banyak.”(Inf4) 

“Batik gumelem mulai giat kembali setelah pemerintah 

memberikan dukungan dan juga membantu menggerakan para pengusaha 

untuk mulai membatik.”(Inf5) 

“Sudah cukup lama sejak dibantu oleh pemerintah.”(Inf6) 
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 Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa Batik Gumelem 

berkembang semenjak tahun 2003/2004 dengan dukungan dari pemerintah 

 

4.2.5 Ciri Khas Motif Batik Gumelem 

Ada perebedaan pendapat dari para informan mengenai motif dari 

batik Gumelem ini. 

“Ciri khas motif batik Gumelem itu awal-awalnya motif klasik lalu 

semakin sekarang berkembang menjadi motif kontemporer.”(Inf1)  

“Motif-motifnya menciri khaskan Banjarnegara. Tetapi batik 

klasik dengan pengembangan nya saja juga merupakan ciri motif batik 

Gumelem.”(Inf2)  

“Ciri khasnya motif-motif klasik, dan motif yang mencirikan 

Banjarnegara.”(Inf3)  

 
Gambar 4.2. Motif salakan (Dok: Penulis 2015) 
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“Motif batik Gumelem banyak diambil dari hal-hal sekitar 

contohnya pemandangan alam, jajanan khas dan hasil bumi.”(Inf4) 

“Awalnya hanya motif klasik, tetapi kini semakin berkembang 

motif tersebut dengan ciri khas wilayah Banjarnegara.”(Inf5) 

“Dulu saya hanya menggambar motif-motif seperti udan liris, sido 

mukti begitu, sekarang-sekarang mulai menggambar dawet ayu, candi 

arjuna, salak dan lain-lain.”(Inf6) 

Ciri Khas batik Gumelem adalah beberapa Motif Klasik Jogja 

dengan pengembangan seni dari pengrajin Batik Gumelem dan Batik 

Kontemporer Gumelem yang menggambarkan ciri khas wilayah 

Banjarnegara. 

 

4.2.6 Macam – Macam Motif Klasik Batik Gumelem 

Rata-rata narasumber menyebutkan motif klasik batik Gumelem 

adalah motif-motif klasik Keraton. 

“Motifnya Udan Liris, Sido Mukti, Cebong Kumpul, Motif Meru, 

Motif Gurda, Sido Luhur, Kawung, Truntum.”(Inf1)  
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Gambar 4.3. Motif Udan Liris Gumelem (Dok: Penulis 2014) 

 

 

 
Gambar 4.4. Motif Gurda (Dok: Penulis 2014) 

 

 

“Motif-motifnya masih membawa unsur-unsur motif keraton 

misalnya Udan Liris, Sido Mukti Kawung, Truntum dan lain-lain.”(Inf2)  
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“Motifnya cukup terkenal misalnya Udan Liris, Cebong Kumpul, 

Sido Mukti, Sido Luhur, Kawung dan lain.”(Inf3)  

“Motif cukup banyak, Parang Kusumo, Sido Mukti, Sido Luhur, 

Gurda, Meru, Truntum.”(Inf4) 

“Motif-motifnya Parang Kusumo, Sido mukti, Sido Luhur, Cebong 

Kumpul, Truntum dan lainnya.”(Inf5) 

“Banyak sekali, contohnya Sido Mukti, Sido Luhur, Cebong 

Kumpul, Parang Kusumo, Truntum dan lainnya.”(Inf6) 

Dari jawaban-jawaban di atas, bisa disimpulkan bahwa motif 

klasik gumelem pada dasarnya adalah motif Keraton seperti Udan Liris, 

Cebong Kumpul, Parang Kusuma, Truntum, Sido mukti, Sido Luhur. 

 

4.2.7 Macam – Macam Motif Kontemporer Batik Gumelem 

 “Motif batik Gumelem ya banyak macemnya, yang kita produksi 

ini.. ya… misalnya, gilar-gilar, dawet ayu, meru, dieng, cebong kumpul, 

bimo lukar, dan banyak lagi.”(Inf1) 
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`  
Gambar 4.5. Motif Gilar-gilar (Dok: Penulis 2014) 

 

 

 
Gambar 4.6. Motif Dipayuda (Dok: Penulis 2014) 
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Gambar 4.7. Motif Purwaceng (Dok: Penulis 2014) 

 

 

 
Gambar 4.8. Motif Salak Kawung (Dok: Penulis 2014) 

 

 

 

 “Motif-motif kontemporer berasal dari hasil karya pengrajin 

setempat yang mendapatkan inspirasi dari kekayaan alam, makanan, hasil 
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bumi dan juga objek wisata, misalnya Salak Kawung, purwaceng, Dawet 

Ayu, Candi Arjuna dan lain-lainya.”(Inf2) 

 “Banyak ya, misalnya udan liris, sido mukti, gilar-gilar, dawet 

ayu, carica, candi arjuna.”(Inf3) 

 
Gambar 4.9. Motif Candi Arjuna (Dok: Penulis 2014) 

 

 “Motif batik Gumelem itu beda.. ada yang khas pada motifnya dan 

tidak mengikuti pakem sebelumnya, pakem kraton, tulodhone gilar-gilar, 

candi arjuna, purwaceng, salak kawung, carica, dieng, bima lukar, 

dipayuda dan lainnya.”(Inf4) 

 “Motif-motif kontemporer contohnya Candi Arjuna, Dieng, Salak 

kawung dan lain-lain.”(Inf5) 

 “Dulu saya hanya membatik Parang Kusumo , Sido Mukti Sido 

Luhur, sekarang mulai menggambar Candi Arjuna, Dieng, Salak Kawung, 

Dawet Ayu.”(Inf6) 
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 Didapati kesimpulan dari hasil wawancara motif kontemporer 

Gumelem adalah gilar-gilar, candi arjuna, salak kawung, dawet ayu, 

pegunungaqn dieng, carica, purwaceng Bima Lukar, Dipayuda. 

 

 

4.2.8 Ciri Khas Warna Batik Gumelem 

Para infroman juga memiliki pendapat berbeda mengenai warna 

pada Batik Gumelem 

“Batik Gumelem ada yang berwarna sogan dan berwarna 

cerah.”(Inf1)  

“Untuk Batik Klasik warna-warnanya sogan sementara untuk 

batik kontemporer berwarna cerah”(Inf2)  

“Warna-warnanya juga klasik walau ada beberapa yang agak 

cerah...”(Inf3)  

“Dulu sekali…warna batik gumelem itu hanya menggunakan 

warna-warna klasik tapi lama kelamaan berkembang menggunakan 

banyak warna yang cerah.”(Inf4) 

“Batik Gumelem memiliki dua jenis warna, sogan dan 

cerah.”(Inf5) 

“Warnanya ada yang sogan dan ada yang warna warni.”(Inf6) 

  Dari hasil wawancara dapat disimpulkann bahwa warna batik 

Klasik Gumelem masih menggunakan warna-warna Sogan. Sementara 

warna batik kontemporer Gumelem sudah menggunakan warna-warna yang 

cerah. 
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4.2.9 Penjelasan Unsur Keraton dan Pesisir pada Warna dan Motif Batik 

Gumele 

Para informan tidak menyatakan bahwa Batik Gumelem hanya 

didasarkan oleh salah satu unsur saja, melainkan menjelaskan adanya 

asimilasi budaya 

“Batik Gumelem itu ada unsur Keraton dan juga Pesisir, meskipun 

berasal dari keraton tetapi pada pengembangannya unsur motif dan 

pewarnaan batik pesisir juga masuk.”(Inf1)   

“Batik Gumelem merupakan perpaduan antara batik keraton dan 

batik pesisir, pada batik keraton batik-batik ini masih menggunakan 

pakem keraton, misalnya pola-pola parang kusumo, udan liris dan 

sebagainya. Tetapi Batik Gumelem juga mengadaptasi batik-batik pesisir 

pada motif dan warna batik kontemporernya.”(Inf2)   

“Batik Klasik Gumelem tetap berasal dari keraton sementara 

untuk batik kontemporernya sudah banyak pengaruh dari batik-batik 

pesisir.”(Inf3)  

“Perpaduan sebenernya seperti yang saya terangkan tadi, 

pembatik di wilayah Gumelem memang bermula dari keraton, tetapi batik 

Gumelem memang asli hasil kreatifitas masyarakat setempat sejak dahulu 

dan mendapat masukan dari batik-batik pesisir”(Inf4) 

“Pada awalnya batik yang dikembangkan di Gumelem ini memang 

batik keraton tetapi seiring dengan perkembangan budaya dan asimilasi 

yang terjadi, unsur batik pesisir juga memberikan efek pada batik 

gumelem.”(Inf5) 



91 
 

 
 

“Dulu sekali hanya membuat batik keraton tapi sekarang mulai 

membuat batik peisir juga.”(Inf6) 

  Semua informan memberikan jawaban yang behubungan 

dengan pewarnaan Batik dan bentuk motif, bahwa pada awalnya warna-

warna batik Gumelem adalah warna warna sogan karena merupakan batik 

bawaan keraton namun dengan  adanya pengaruh letak Geografis yang 

berdekatan dengan pesisir memberikan pengaruh pada pewarnaan yang 

semakin cerah dan motif ang semakin beragam. 

 

4.2.10 Perubahan Pakem Pada Batik Gumelem 

 “Sebenarnya batik klasik gumelem masih mirip dengan batik klasik 

keraton hanya sedikit berubah dengan penambahan para pengrajin 

disini.”(Inf1) 

 “Pada jaman dahulu semua motif memang masih mengikuti pakem 

keraton karena hal tersebut merupakan perintah dari kraton jogja, dan 

setelah bergabungnya kraton jogja ke dalam NKRI sekitar tahun 1945 

penggerjaan batik bukanlah atas perintah kraton maka pengrajin mulai 

melakukan beberapa perubahan mengikuti rasa seni mereka.”(Inf2) 

 “Batik klasik kraton dan gumelem masih sama, perbedaannya 

pada batik klasik gumelem ada pengembangan seni sesuai dari cita rasa 

masing-masing pembatik.”(Inf3) 

 “Dulu, semua batik diwajibkan mengikuti pakem-pakem yang ada 

pada kraton jogja krena batik yang dibuat hanya boleh digunakan oleh 

keluarga kerajaan, setelah Indonesia merdeka dan keraton jogja 
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bergabung dengan NKRI pengaruh pakem jogja semakin memudar dan  

dimana setiap orang boleh menggunakan batik, pakem tersebut 

menghilang sehingga pembatik lebih bebas berkreasi.”(Inf4)  

 “Batik klasik yang dulu dikerjakan oleh masyarakat gumelem 

memang mengikuti pakem kraton karena memang di buat hanya untuk di 

kenakan oleh keluarga kerajaan keraton, tetapi setelah semakin 

meluasnya penggunaan batik pengaruh pakem tersebut menghilang dan 

batik klasik gumelem mengalami perubahan dimana batik klasik keraton 

memiliki tambahan motif di luar pakem yang sebelumnya sesuai dengan 

rasa seni pengrajinnya.”(Inf5) 

 “Dulu sekali semua batik yang saya buat motifnya sama, tidak 

boleh berbeda sedikitpun, tetapi semakin lama motif yang saya buat 

mengalami perubahan dan lebih bebas.”(Inf6) 

  Kesimpulan hasil wawancara yang di dapat adalah Batik 

klasik Gumelem mengalami sedikit perubahan setelah bergabungnya 

Kraton Jogjakarta dengan NKRI, yang membuat pengaruh pakem keraton 

semakin melemah sehingga terjadi sedikit perubahan pada batik klasik 

tersebut. 

 

4.2.11 Pakem Pada Batik Gumelem 

 “Sebenarnya batik klasik gumelem masih mirip dengan batik klasik 

keraton hanya sedikit berubah dengan penambahan para pengrajin 

disini.”(Inf1) 
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“Pada jaman dahulu semua motif memang masih mengikuti pakem 

keraton karena hal tersebut merupakan perintah dari kraton jogja, dan 

setelah bergabungnya kraton jogja ke dalam NKRI sekitar tahun 1945 

penggerjaan batik bukanlah atas perintah kraton maka pengrajin mulai 

melakukan beberapa perubahan mengikuti rasa seni mereka.”(Inf2) 

“Batik klasik kraton dan gumelem masih sama, perbedaannya 

pada batik klasik gumelem ada pengembangan seni sesuai dari cita rasa 

masing-masing pembatik.”(Inf3) 

“Dulu, semua batik diwajibkan mengikuti pakem-pakem yang ada 

pada kraton jogja krena batik yang dibuat hanya boleh digunakan oleh 

keluarga kerajaan, setelah Indonesia merdeka dan keraton jogja 

bergabung dengan NKRI pengaruh pakem jogja semakin memudar dan  

dimana setiap orang boleh menggunakan batik, pakem tersebut 

menghilang sehingga pembatik lebih bebas berkreasi.”(Inf4) 

“Batik klasik yang dulu dikerjakan oleh masyarakat gumelem 

memang mengikuti pakem kraton karena memang di buat hanya untuk di 

kenakan oleh keluarga kerajaan keraton, tetapi setelah semakin 

meluasnya penggunaan batik pengaruh pakem tersebut menghilang dan 

batik klasik gumelem mengalami perubahan dimana batik klasik keraton 

memiliki tambahan motif di luar pakem yang sebelumnya sesuai dengan 

rasa seni pengrajinnya.”(Inf5) 

“Dulu sekali semua batik yang saya buat motifnya sama, tidak 

boleh berbeda sedikitpun, tetapi semakin lama motif yang saya buat 

mengalami perubahan dan lebih bebas.”(Inf6) 
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Yang dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut adalah 

melemahnya pakem pada batik Gumelem seiring berkembangnya motif-

motif dan warna. 

 

4.2.12 Inspirasi Penciptaan Motif Batik Gumelem 

Penciptaan motif batik Gumelem terinspirasi dari berbagai sumber, 

terutama pada batik kontemporer. 

“Selain dari mengikuti motif klasik seperti yang sudah-sudah, 

pembatik juga berkreasi mengikuti kekhasan sekitar Banjarnegara.”(Inf1)  

“Motif batik gumelem ada yang klasik dan kontemporer, motif 

klasik berasal dari motif-motif keraton dengan sedikit sentuhan seni dari 

pembatik sini. Sementara batik kontemporer sangat terinspirasi ke khasan 

Banjarnegara seperti motif dipayuda, gilar-gilar, salak pondoh, dawet 

ayu, carica, pegunungan dieng dan sungai serayu.”(Inf2)  

“…Inspirasinya di dapat dari segala hal yang memang khas dari 

wilayah ini, misalnya Candi Arjuna, Dieng, Minuman Dawet Ayu, Buah 

Salak.”(Inf4) 

“Motifnya meniru hal-hal khas wilayah sini, misalnya Dawet ayu, 

salak, carica dan lain-lain.”(Inf5) 

“Ya sesuai yang saya kerjakan, misalnya khas wilayah 

Banjarnegara, misalnya dawet ayu, carica, salak, candi arjuna dan lain-

lain.”(Inf6) 
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Terdapat satu kesatuan pendapat dari 5 informan, kecuali informan 

3 bahwa Batik Gumelem terinspirasi dari ciri khas wilayah Banjarnegara 

dan sekitarnya. 

 

4.2.13 Pengaruh Motif pada Pembuatan Batik Gumelem 

Beragamnya kreasi dari Batik Gumelem memiliki pengaruh pada 

proses pembuatannya 

“Ya, karena semakin sulit motif tentu akan berpengaruh terhadap 

lamanya proses pembuatan.”(Inf1)  

“Iya, karena setiap kain batik yang motifnya semakin banyak dan 

detail tentu semakin sulit tingkat pembuatannya.”(Inf2)   

“Kurang tahu, tapi sepertinya tidak, wong sama-sama 

batik.”(Inf3)  

“Tentu saja, karena jika motifnya semakin rumit, tentu proses 

pembuatannyapun memakan waktu lama.”(Inf4) 

“Pastinya begitu, motif-motif yang rumit dan banyak detail 

semakin memakan waktu proses pembatikan.”(Inf5) 

“Kalo motifnya sulit ya lebih lama membatiknya daripada yang 

motifnya sedikit dan mudah.”(Inf6) 

Semua informan kecuali Informan 3 menejelaskan bahwa tingkat 

kerumitan motif memberikan pengaruh pada waktu yang dibutuhkan untuk 

pembuatan Batik Gumelem ini. 
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4.2.14 Proses Pembuatan Batik Gumelem 

  Para informan memberikan jawaban yang sama mengenai hal ini. 

“Proses pembuatannya tidak berbeda dengan batik yang 

lainnya..”(Inf1)  

 
Gambar 4.10. Pembatik (Dok: Penulis 2014) 

 

 

“Sama saja dengan batik yang lain.”(Inf2)  

“Sepertinya tidak ada bedanya dengan proses pembuatan batik 

pada umumnya.”(Inf3)  

“Prosesnya sama dengan batik dari daerah lain.”(Inf4) 

“Prosesnya sama dengan membuat batik seperti biasa.”(Inf5) 

“Pertama membuat rangka, lalu mulai di celup ke pewarna, lalu di 

isen-iseni, nerusi, diberi pewarna lain lagi, nembok, mblirikik, dan 

terakhir nglorod.”(Inf6) 

 Dari hasil wawancara tidak didapati adanya perbedaan 

proses membatik antara batik Gumelem dengan batik-batik yang lainnya. 
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4.2.15 Perkembangan Batik Gumelem  

Meskipun para informan kurang memperhatikan faktor secara pada 

Batik Gumelem, mereka cukup memperhatikan perkembangannya 

“Permintaan pasar semakin meningkat dan order ke kota lain pun 

semakin meluas dan juga sering di ajak ikut pameran sekarang ini ada 

sekitar 400 pengrajin batik.”(Inf1) 

 
Gambar 4.11. Pameran UMKM (Dok: Penulis 2015) 

 

“Pengrajin batik semakin banyak sekitar 350 sampai dengan 400 

orang, dan semakin sering mengikuti pameran-pameran.”(Inf2)  

“Sudah banyak diminati masyarakat, karena kita juga banyak 

mengadakan pameran-pameran di luar daerah. Dengan jumlah pengrajin 

batik mencapai 400 orang.”(Inf3)  

“Pengrajin sekitar semakin kreatif dalam membuat motif-motif 

baru..”(Inf4) 

“Setelah mendapat dukungan dan pengarahan dari pemerintah 

pengrajin batik semakin banyak, sudah mencapai ratusan, dan semkain 
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sering di gelar pameran-pameran untuk medukung 

perkembangannya.”(Inf5) 

“Semakin ramai ya, banyak pembatik yang muda-muda 

juga.“(Inf6) 

Para informan menyatakan bahwa dengan dukungan dari 

pemerintah pengarjin batik di Gumelem berkembang hingga 400 orang 

dan batik Gumelem semakin di kenal oleh masyarakat luas. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah, motif-motif dan proses 

pembuatan batik Gumelem, Banjarnegara. 

 

1.1 Sejarah Batik Gumelem 

Berdasarkan temuan-temuan yang didapat dari hasil wawancara dengan 

informan, Batik Gumelem dimulai sejak jaman kepemimpinan Ki Ageng 

Gumelem pada abad ke 18 yaitu saat Pangeran Puger dan para punggawanya 

termasuk Najendra mengungsi ke daerah Banyumas dan sekitarnya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat dari (Aep S Hamidin, 2010:-) bahwa akibat dari peperangan 

waktu di zaman dahulu baik antar kerajaan maupun peperangan melawan 

penjajahan Belanda dahulu, maka banyak keluarga kerajaan yang mengungsi dan 

menetap di daerah-daerah baru antara lain ke Banyumas, Pekalongan, daerah 

timur Ponorogo, Tulungagung dan sebagainya. Meluasnya daerah pembatikan ini 

sampai ke daerah-daerah itu menurut perkembangan sejarah perjuangan bangsa 

Indonesia dimulai abad ke-XVIII 

Aktifitas para pembatik Gumelem semakin menurun dan menghilang 

setelah Kerajaan Mataram bergabung dengan NKRI hal ini sesuai dengan 

pendapat dari para informan yang menyatakan bahwa selain dari menghilangnya 

pakem Kerajaan Mataram dalam pembuatan motif klasik, produksinya juga mulai 

mengalami penurunan dan akhirnya membuat Batik Gumelem semakin 

menghilang dari masyarakat.  



100 
 

 
 

Dengan dukungan dari pemerintah Batik Gumelem pada akhirnya 

berkembang lagi di wilayah Gumelem, baik dalam hal produksinya maupun 

penggunaanya sebagai suatu pakaian wajib yang harus dikenakan oleh Pegawi 

Negeri Sipil pada saat mereka bekerja. 

Upaya pemerintah memberikan hasil yang baik hal ini dibuktikan dengan 

bertumbuh pesatnya pembatik di Gumelem saat ini hingga mencapai 400 

pembatik dan juga semakin sering mendapat perhatian dari masyarakat dengan 

adanya pameran-pameran yang tentunya membantu perkembangan industri Batik 

Gumelem. 

Dari sini penulis memiliki kesimpulan bahwa situasi pemerintahan 

memeberikan pengaruh besar pada kemunduran maupun perkembangan Batik 

Gumelem. 

 

1.2 Motif Batik Gumelem 

Menurut informasi yang diberikan oleh para informan, Batik Gumelem 

terbagi menjadi dua jenis yaitu batik klasik dan batik kontemporer. Batik klasik 

Gumelem meliputi, motif udan liris, cebong kumpul, parang kusuma, truntum, 

sido luhur dan sido mukti. Motif klasik batik Gumelem merupakan motif klasik 

Keraton yang mengalami sedikit pengembangan dari para pengrajin batik di 

Gumelem 
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Udan Liris Gumelem Udan Liris Keraton 

 

 
 

 

 

Gambar 5.1. Perbedaan Motif Udan Liris Gumelem dengan Motif Udan Liris Keraton (Dok: 

Penulis 2015) 

 

Penulis mengamati bahwa motif–motif klasik batik Gumelem mengalami 

perubahan pada isen nya dan juga keteraturannya  

Menurut bapak Suyanto di buku Pesona Batik Gumelem, kekhasan dari 

batik Gumelem ada pada warnanya yang tajam dan blok warna hitam. Dahulu 

corak aslinya berbentuk buket bunga atau satu tangkai bunga dengan latar ukel, 

cebong kumpul dan gajah ngguling. Namun atas permintaan pasar dan 

menyesuaikan dengan potensi daerah Banjarnegara maka sekarang ini banyak 

mengalami perubahan, sehingga lebih mengarah pada motif kontemporer. 

Para informan juga memberikan informasi bahwa perubahan pakem ini 

mulai terjadi sejak bergabungnya Kerajaan Mataram dengan NKRI sehingga 

pakem Batik Klasik mulai mengalami perubahan meskipun sedikit. 
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Selain itu para informan juga memberikan informasi bahwa Batik Pesisir 

juga memberikan pengaruh yang cukup kuat pada industry Batik di Gumelem 

terutama pada pewarnaanya yang pada akhirnya motif-motif Batik Gumelem 

semakin mengarah menuju Batik kontemporer dari segi motif maupun 

pewarnaannya. 

Penulis mendapatkan bahwa produksi Batik Klasik Gumelem semakin 

berkurang sehinnga semakin sulit untuk didapatkan. Produksi Batik kini 

digantikan oleh batik kontemporer seperti motif gilar-gilar, motif candi arjuna, 

motif salak kawung, motif dawet ayu, motif pegunungan dieng, motif carica, 

motif purwaceng, motif Bima Lukar dan motif Dipayuda.  

 

a. Motif Gilar-gilar 

Motif ini mengkreasikan alam wisata, minuman khas dan juga hasil bumi 

khas Banjarnegara seperti: pikulan Dawet Ayu, buah salak dan Buah 

Carica yang di tulis pada satu kain. 

 

  Pikulan dawet ayu 

 

  Carica 

 

  Salak pondoh 

Gambar 5.2. Makna Simbolik Motif Dipayuda (Dok: Penulis 2015) 
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b. Motif Candi Arjuna 

Motif ini selain menggambarkan buah carica yang merupakan produk 

unggulan dari Kabupaten Banjarnegara juga mengenalkan objek wisata 

yang ada di Banjarnegara yaitu sebuah candi yang terletak di pegunungan  

Dieng. 

 

  Buah Carica 

 

   

 

   

  Candi Arjuna 

 
 

 

 

   Daun Carica 

Gambar 5.3. Makna Simbolik Motif Candi Arjuna (Dok: Penulis 2015) 

 

c. Motif Purwaceng 

Motif ini terinspirasi dari jenis tanaman di dataran tinggi Dieng yang 

manfaatnya adalah untuk kesehatan kaum Pria. 

 

 

  Purwaceng 

Gambar 5.4. Makna Simbolik Motif Purwaceng (Dok: Penulis 2015) 
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d. Motif Salak Kawung 

Motif ini terinspirasi dari sekumpulan buah Salak yang merupakan salah 

satu hasil bumi khas Banjarnegara 

 

 

  Salak 

 

 

  Kawung 

Gambar 5.5. Makna Simbolik Motif Salak Kawung (Dok: Penulis 2015) 

 

 

 

e. Motif Bima Lukar 

Motif ini terinspirasi dari Hulu sungai Serayu yang menurut mitos 

setempat merupakn air seni tokoh wayang Bima. 

 

 

  Wayang Bima 

Gambar 5.6. Makna Simbolik Motif Bima Lukar (Dok: Penulis 2013) 
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Menurut informasi yang penulis kumpulkan dari para informan motif 

kontemporer Batik Gumelem mendapatkan inspirasi dari ciri khas wilayah 

Banjarnegara seperti:  

 Kekayaan alam dan hasil bumi pada motif carica, motif 

salak kawung dan motif purwaceng. 

 Makanan dan minuman khas pada motif dawet ayu. 

 Keadaan geografis pada motif pegunungan dieng dan motif 

Bima Lukar. 

 Objek wisata pada motif Candi Arjuna dan motif Dipayuda 

 

1.3 Proses Pembuatan Batik Gumelem 

Proses pembuatan batik Gumelem melibatkan beberapa langkah seperti yang 

penulis rangkum di bawah ini: 

1. Mempola 

Yaitu memindahkan gambar pola dari kertas kedalam kain yang akan 

digunakan untuk membuat batik. 

2. Membatik atau melekatkan lilin Membatik yaitu melekatkan lilin pada 

kain sesuai dengan pola, untuk menutup sebagian kain agar tidak 

kemasukan warna. Ada tiga tahap pelekatan lilin yaitu: 

• Nglowong:melekatkan lilin yang pertama pada pola dasar atau 

kerangka dari motif tersebut. 

• Nembok: menutup kain setelah diklowong dengan menggunakan lilin 

yang lebih kuat. Nembok meliputi menutup permukaan tertentu dan 

memberikan isen-isen pada kain yang sudah diklowong. 
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• Nerusi: mengulangi membatik dari bagian belakang mengikuti batikan 

pertama. 

3. Mewarna adalah memberikan warna pada kain yang sudah dibatik. Bagian 

yang tertutup malam nantinya akan tetap berwarna putih dan yang tidak 

tertutup malam akan kena warna. Zat warna untuk batik terdiri dari zat 

warna alam dan sintetis. 

4.  Nglorod atau Menghilangkan lilin secara keseluruhan pada akhir proses 

pembuatan batik disebut mbabar, ngebyok, atau nglorod. Menghilangkan 

lilin secara keseluruhan ini dilakukan dalam air yang mendidih. Untuk 

mempermudah proses nglorod maka dalam air panas ditambahkan obat 

pembantu yaitu waterglass atau soda abu. 

Penulis mendapatkan informasi bahwa pada jaman dahulu bahan pewarna 

biasanya menggunakan bahan-bahan alam seperti: 

 Daun jati untuk warna merah. 

 Kulit dan daun manga untuk warna hijau. 

 Tarum untuk warna biru.  

 Daun alpukat untuk warna hijau coklat,  

 Teh untuk warna coklat.  

 Serabut kelapa untuk warna coklat muda. 

 Tingi, jambal dan tegeran untuk warna sogan. 

 Kunyit untuk warna kuning.  

 Kayu secang untuk warna merah.  

 Bawang merah untuk warna coklat kuning. 
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Sementara sekarang ini pewarna buatan juga mulai digunakan seperti: 

 Pewarna Naphtol 

 Pewarna Indigosol 

Dari hal diatas penulis memberikan kesimpulan bahwa proses pembuatan 

batik Gumelem masih sama dengan proses pembuatan batik pada 

umumnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian baik melalui wawancara terhadap para 

informan, observasi di lapangan dan dokumentasi yang penulis kumpulkan 

mengenai Batik Gumelem. Disimpulakn bahwa, Batik Gumelem sudah mulai 

pembuatannya sejak Abad 18 dengan memproduksi Batik Klasik Kerajaan 

Mataram sebagai pakemnya. Perubahan yang terjadi pada motif klasik 

kerajaan mataram mulai memudar setelah kerajaan Mataram bergabung 

dengan NKRI pada bulan September 1945 yang juga mengakibatkan 

kemunduran industry ini. Setelah mendapatkan dukungan dari pemerintah 

pada 2003 para pengrajin Batik di wilayah Gumelem semakin besar, dengan 

upaya pemerintah yang mewajibkan pengunaan batik sebagai seragam kerja 

dan semakin marak pameran-pameran batik, batik Gumelem berkembang 

sangat pesat mencapai 400 orang pengrajin.   

Perkembangan motif batik Gumelem dipengaruhi oleh kreatifitas 

pembatik yang pada awalnya hanya melakukan sedikit perubahan pada motif 

Batik klasik hingga menjadi Batik kontemporer yang terinspirasi dari ciri khas 

wilayah Banjarnegara. Pada perkembangannya Batik Gumelem juga 

mengalami perubahan pewarnaan karena adanya pengaruh dari Batik pesisir 
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1.2 Implikasi 

Analisa mengenai Batik Gumelem ini dapat digunakan sebagai panduan 

bagi Mahasiswa untuk mengetahui sejarah Batik Gumelem, adaptasi budaya, 

dan juga pengaruh dari pemerintahan pada Industri Batik. Perindustrian batik 

Gumelem juga dapat di gunakan sebagai contoh oleh industry-industri batik 

pada daerah lain yaitu dengan mengeksploitasi keragaman ciri khas masing-

masing daerah pada motif-motif batik kontemporer. 

 

1.3 Saran  

Berdasarkan  kesimpulan  dari  hasil  penelitian  yang  telah  diuraikan  diatas, 

dapat kiranya diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

a) Bagi  Perindustrian  Kabupaten  Banjarnegara diharapkan  dapat 

mendokumentasikan makna simbolik motif dan warna batik tradisional 

khususnya motif dari Banjarnegara sebagai simbol Kota Banjarnegara. 

b) Bagi industri Batik di Banjarnegara dalam mengembangkan usahanya 

diharapkan dapat mempertahankan motif batik tradisional sebagai hasil 

produksinya dan selalu memperhatikan penerapan motif sesuai fungsinya. 

Hal ini sangat penting untuk kelestarian dari nilai motif tradisional batik 

Banjarnegara. 

c) Berkaitan dengan hal ini penulis mengharapkan, mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta Jurusan Ilmu Kesjahteraan Keluarga dapat mengenal batik 

Banjarnegara dan mengetahui makna dan motif batik tradisional tersebut 

sebagai tambahan wawasan apresiasi. 
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